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KHDTK yang berada dibawah pengelolaan Badan Litbang Kehutanan dengan 
» fungsi ditujukan untuk penelitian. KHDTK Samboja adalah bagian dari 
kawasan Tahura Bukit Suharto di Kalimantan Timur. Tidak bisa dipungkiri bahwa kawasan 
KHDTK Samboja dengan luas 3.500 ha di beberapa titik telah mengalami gangguan 
pembukaan lahan oleh masyarakat, namun masih banyak areal hutan yang masih bagus 
dengan keanekaragaman hayati yang tinggi. Hutan Rintis Wartono Kadri adalah areal 
yang tidak pernah mengalami kerusakan akibat kebakaran hutan tahun 1997/1998. 
Areal ini dapat dikatakan sebagai pusat penyebaran keanekaragaman hayati yang ada di 
KHDTK Samboja. Data dan informasi terkait keanekaragaman hayati di KHDTK Samboja 
masih sangat terbatas, padahal informasi tersebut sangat penting sebagai data dasar 
pengelolaannya. 


K awasan Hutan dengan Tujuan Khusus (KHDTK) Samboja adalah satu dari 


Kami sangat menyambut gembira dengan terbitnya buku “Keanekaragaman Hayati 
Hutan Rintis Wartono Kadri, Hutan Tropis Kalimantan di KHDTK Samboja”. Buku ini 
adalah akumulasi dari kegiatan eksplorasi keanekaragaman hayati yang telah dilakukan 
oleh para peneliti di Balitek KSDA di KHDTK Samboja. Kegiatan eksplorasi 
keanekaragaman hayati dilaksanakan secara kolaboratif oleh beberapa peneliti dengan 
berbagai disiplin ilmu. Beberapa obyek keanekaragaman hayati yang dieksplorasi dan 
sesuai dengan bidang peneliti adalah keanekaragaman flora, mamalia besar, mamalia 
kecil, burung, serangga, makrofauna, amphibi, reptil, dan fungi. 


Saya mengucapkan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada para 
peneliti dan pengelola KHDTK Samboja yang telah bekerja bahu membahu siang malam 
untuk melakukan kegiatan eksplorasi keanekaragaman hayati sebagai materi 
penyusunan buku ini. Diharapkan buku ini dapat menjadi sumbangsih bagi perbaikan 
pengelolaan KHDTK Samboja menjadi lebih baik dan dapat memberikan informasi 
terkait keanekaragaman hayati di Indonesia. 


Samboja, September 2015 
Ke - 


ang Pamungkas, S.Hut., M.Si. 





LP 


Dr. Nur Sumedi 





Eksplorasi keragaman fauna KHDTK Samboja yang kegiatannya dilaksanakan di 

gulitanya malam. Meskipun tidak banyak satwa baru yang teridentifikasi, namun 
malam itu berhasil menemukan Kubung Malaya yang sedang mendekapi anaknya di 
batang pohon Dipterokarpa. Dan inilah buku hasil dari serangkaian eksplorasi siang dan 
malam para peneliti dan teknisi Balitek KSDA yang dipersembahkannya. 


5 ensasi dan keasyikan tersendiri, itulah yang saya rasakan ketika mengikuti Tim 


Paling tidak ada dua manfaat dari buku ini, yakni melengkapi data hutan penelitian 
(Kawasan Hutan dengan Tujuan Khusus-KHDTK) Samboja dari aspek keragaman 
floranya, dan yang tidak kalah pentingnya adalah melihat keanekaragaman fauna pada 
areal yang kami sebut pula sebagai Hutan Tropis Dataran Rendah Pulau Borneo 
yang Tersisa. 


KHDTK Samboja itu sendiri terletak di sisi timur Kalimantan sangat strategis, hanya 
sekitar 40 km dari kota Balikpapan, dibelah oleh jalan besar menuju Kabupaten Penajam 
Paser Utara. Ketika kebakaran besar di hutan Kalimantan tahun 1997/1998 sebagian 
besar tegakan hutan tropis dataran rendah yang ada hilang Namun demikian areal 
hutan Rintis Wartono Kadri adalah areal hutan yang masih alami tersisa. Petak hutan 
tersebut adalah satu-satunya areal di KHDTK Samboja yang tidak pernah mengalami 
kebakaran pada tahun 1997/1998, sehingga kondisinya masih mencirikan kondisi hutan 
hujan tropis dataran rendah. Sebagai hutan penelitian kegiatan penelitian sudah 
banyak di lakukan di KHDTK Samboja, terutama penelitian yang terkait dengan bidang 
silvikultur dan beberapa kegiatan penelitian keanekaragaman hayati. 


Dalam kaitan dengan informasi keanekaragaman hayati untuk kelengkapan data 
KHDTK, paling tidak dapat memberikan informasi bagi para pengunjung, peneliti, siswa 
dan yang lain beragam satwa yang masih ada dan berkembang dengan cukup baik di 
KHDTK. Sedangkan dalam konteks hutan hujan tropik dataran rendah, informasi yang 
didapat bisa mengungkapkan paling tidak bagaiamana sisa keanekaragaman hayati 
yang masih bertahan, di tengah tekanan penyusutan luas hutan, kepungan tambang 
batubara dan sebab lainnya. Meskipun ada juga indikasi menarik, bahwa tingginya 
keanekaragaman hayati yang ditemukan, justeru karena KHDK Samboja menjadi 
kantung pengaman dan tempat pengungsian berbagai fauna yang dulu berkembang di 
sekitarnya, dan sekarang habitat itu telah rusak bahkan hilang. Hadirnya primata langka 
yang menyukai tajuk tinggi, seperti Lutung Merah, Lutung Kelabu, dan Owa-Kalawat 
mengindikasikan masih cukup tersebarnya pohon-pohon besar dan tinggi yang 
tumbuh dengan baik di KHDTK. 





Melihat kondisi lingkungan Kalimantan saat ini, secara umum memang 
menggelisahkan. Tingginya konversi hutan dan maraknya pertambangan terbuka, 
yang berarti mengubah paras lanskap bermakna pula banyak habitat kehidupan yang 
terdegradasi bahkan musnah. Lalu bagaimana gambaran muasal biodiversitas di 
Kalimantan, yang dikenal juga dengan Pulau Borneo ini. Sungguh tak ada sepotong 
bumi yang begitu kaya ragam kehidupannya yang menyaingi hutan hujan tropik. 
Kalimantan adalah salah satu bagian planet bumi yang dianugerahi ragam ekosistem 
yang sangat kaya, termasuk hutan hujan tropiknya. Indonesia adalah negara dengan 
mega biogeodiversitas yang tiada bandingnya, mulai dari bentang alam (lansekap), 
variasi ekosistem hingga keragaman jenisnya. Dengan menjelajah lekuk-lekuk pulaunya, 
kita akan menemukan bahwa Kalimantan adalah bagian dari daratan bumi yang kaya 
kehidupan, kaya geofisik dan tentu saja kaya misteri. Disini pulalah garis khatulistiwa 
membelah pulau, memberi petunjuk bahwa curahan matahari tegak lurus yang 
merupakan sumber energi utama, syarat kehidupan di bumi, dapat dinikmati sepanjang 
tahun. 


Borneo dengan luas 746.305 km' merupakan pulau terbesar ketiga di dunia, memiliki 
hutan basah tropis terluas di semenanjung indomalaya. Dengan luas sekitar lima kali 
pulau Jawa, Borneo menjadi pusat keragaman flora dan fauna di permukaan bumi. 
Menurut Mackinnon dkk (2000) keragaman sepetak hutan kecil sama tingginya dengan 
keragaman di seluruh Pulau Irian atau di Amerika Selatan. Terdapat 10.000 sampai 
15.000 jenis tumbuhan berbunga. 


Bentang alam Kalimantan memiliki variasi ekosistem yang lengkap dari ekosistem lahan 
basah di selasar laut, hutan dataran rendah, menengah hingga ekosistem pegunungan 
atas. dan ekosistem bahkan belum tersentuh oleh jamahan manusia. Beberapa 
ekosistem esensial, khas dan unik berkembang dengan sangat baik seperti hutan rawa 
gambut, hutan mangrove bahkan memiliki menara-menara karts yang membentang 
luas melintas kota-kota utama di Kalimantan. Bila terumbu karang termasuk dalam area 
hutan perairan, maka di pantai-pantai Borneo juga terbentang taman-taman laut nan 
indah dengan kekayaan ragam hayatinya. 


Dan buku ini memberikan sepenggal gambaran, bagaimana keragaman fauna dari 
hutan hujan tropik yang masih bisa ditemui, dan tentu saja berpotensi untuk 
dipertahankan dan mendesak untuk digali informasinya. Tentu saja struktur dan 
komposisi fauna bersifat dinamis, disamping juga masih banyak informasi keragaman 
hayati baik secara spasial maupun temporal yang menantang untuk terus digali, namun 
buku ini adalah awal dan inisiatif yang layak untuk diapresiasi oleh kita. Harapannya 
selain memberikan manfaat juga ada masukan dan saran membangun bagi perbaikan 
isi, pengayaan substansi yang pada akhirnya memberikan nilai tambah manfaat bagi 
kita bersama. Semoga. 


Dr. Nur Sumedi 
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Pengantar '$ 





KHDTK Samboja dengan luas 3504 ha sudah yanyak.digun ikan sebagai lokasi berbagai 
kegiatan penelitian, terutama penelitian yang “berkaitan dengan silvikultur. Hanya 
beberapa penelitian terkait dengan keanekaragaman “hayati sudah dilakukan, 
diantaranya terkait dengan keanekaragaman jenis burung, flora dan fungi, Penelitian 
burung pernah dilakukan pada tahun 1988 oleh pe | 











eliti dari Inggris, Eve dan Guigue 
Sedangkan penelitian flora dilakukan oleh Yassir dan Juliaty pada tahun 2003 dan fungi 
dilakukan oleh Yasman pada tahun 1998, 





Saat ini KHDTK Samboja sudah banyak perubahan baik di dalami kawasan maupun 
dinamika masyarakat sekitar dan perubahan hutan di sekitarnya, Namun demikian 
KHDTK Samboja masih mermniliki areal yang masifi alarni dan tidak pernah mengalami 
gangguan yang dikenal dengan hutan Rintis Wartono Kadri, Sayangnya data dan 
informasi terkait keanekaragaman hayati di-areal tersebut belum terdokumentasi 
denganbaik. 


Buku keanekaragaman hayati di hutan Rintis Wartono Kadri adalah salah satu upaya 
untuk melengkapi dan menyediakan ypdare data yang sudah ada. Data tersebut 
dianggap sangat penting sebagai data dasar kegiatan penelitian selanjutnya yang 
terkait dengan keanekaragaman hayati, Buku iri adalah komulasi dari hasil kegiatan 
eksplorasi tersebut yang difokuskan pada beberapa obyek keanekaragaman hayati yang 
dianggap penting dan disesuaikan dengan bidang para peneliti yang dirniliki oleh Balai 
Penelitian Teknologi Konservasi Sumber Paya Alam. Obyek yang dianggap penting 
adalah keanekaragaman flora, mamalia besar, marnalia kecil, burung, serangga, 
makrofauna, amphibi, reptil, dan fungi. 


Buku ini disusun untuk memberikan gambaran umum jenis-jenis keanekaragaman 
hayati yang ada hutan Riritis Wartone Kadri, Buku ini belum dapat menjelaskan secara 
menyeluruh semua jenis keanekaragaman hayati di KHDTK Samboja. Hal tersebut 
dikarenakan keterbatasan sumber daya waktu yang tersedia, dan cakupan areal yang 
luas Penulis meyakini masih banyak jenis-jenis yang belum terungkap, sehingga ke 
depannya masih diperlukan eksplorasi yang lebih detail dengan cakupan areal di 
seluruh kawasan KHDTK Sambaja. 





Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih kepada Bapak Ahrnad Gadang 
Pamungkas, S.Hut., M.Si, (Kepala Balitek KSOA) dan Ir. IGM Oka Suparta (Kasi Data, 
Informasi & Sarana Penelitian), yang telah mendukung sepenuhnya penerbitan buku ini, 
Terima kasih juga kepada Dr. Nur Sumedi yang telah berkenan memberikan sambutan 
dalam buku ini, Secara khusus penulis ucapkan terima kasih kepada para editor, vaitu 
Prof, Ok. Ir. Ach Ariffien Bratawinata, M.Agr, Dr Ir. Chandradewana Boer, dan Dr Sutedja 
yang telah memberikan saran, Masukan serta telah membantu menyunting buku ini 
sehingga mudah dibaca dan dipahami, 


Terima kasih kepada para teknisi litkayasa: Mardi T. Rengku, Suhardi, Iman Suharja, 
Mujianto, Yusuf Wibisono, Ermansyah, Sugiyanto, dan Fitra Alhani (Universitas 
Tanjungpura) yang telah membantu dalam melakukan pengambilan data penelitian, 
dan seluruh pegawai di Balitek KSDA, yang telah mendukung dalam kegiatan eksplorasi 
keanekaragaman hayati hingga hingga terbitnya buku ini. Terima kasih juga kepada 
Idhamsyah yang telah menyiapkan dan menganalisis peta lokasi KHDTK Samboja. 
Penghargaan yang tinggi juga disarnpaikan kepada Agustina Dwi Setyowati, 5.Sn. yang 
telah mendisain buku ini dengan baik. 


sarmboja, September 2015 
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Eksekutif 





Kawasan Hutan dengan Tujuan Khusus (KHDTK) Samboja pada awalnya adalah 
salah satu hutan hujan tropis dataran rendah di Kalimantan Timur. Namun saat ini 
kondisinya sudah banyak mengalami perubahan akibat terjadinya kebakaran hutan 
tahun 1997/1958, illegal legging, dan perambahan lahan oleh masyarakat. Namun 
demikian areal hutan Rintis Wartono Kadri adalah areal hutan yang masih alami tersisa. 
Petak hutan tersebut adalah satu-satunya areal di KHDTK Samboja yang tidak pernah 
mengalami kebakaran pada tahun 1997/1998, sehingga kondisinya masih mencirikan 
kondisi hutan hujan tropis dataran rendah. Sebagai hutan penelitian kegiatan penelitian 
sudah banyak di lakukan di KHDTK Samboja, terutarna penelitian yang terkait dengan 
bidang silvkultur Sedangkan penelitian di bidang keanekaragaman hayati terutama 
fauna masih belum banyak dilakukan, 


Buku ini mendokumentasikan berbagai keanekaragaman hayati yang ada di 
hutan Rintis Wartono Kadri dan sekitarnya. Obyek yang menjadi sasaran adalah flora, 
marnalia, burung, herpetofauna, serangga, dan fungi. 


Hutan Rintis Wartono Kadri dan sekitarnya termasuk dalam tipe hutan hujan 
dataran rendah. Terdapat setidaknya 243 jenis flora yang terbagi dalam 52 suku, 
Stratifikasi tajuk vegetasi dijumpai cukup lengkap, mulai dari tumbuhan bawah, 
tumbuhan berhabitus pohon mulai dari yang kecil sampal pohon dengan ketinggian 
lebih dari 25 meter, Kondisi tersebut memungkinkan sebagai habitat satwaliar baik 
yarig terrestrial, semi-arboreal dan yang arboreal sepenuhnya, 


Terdapat setidaknya 17 jenis makrofungi yang dapat dijumpai di hutan Rintis 
Wartono Kadri. Jenis tersebut termasuk dalam Kelas Agaricornycetes dan terbagi dalam 
ordo: Agaricales, Cantharellales, Polyporales, Geastrales, Phallales, dan Boletales. 
Berdasarkan data red Iis IUCN seluruh fungi yang dijurnpai di hutan Rintis Wartono Kadii, 
seluruhnya termasuk kategori yang belum dievaluasi. 


Satwa mamalia yang dijumpai sebanyak 29 jenis mamalia yang terdiri dari 13 
jenis mamalia besar dan 16 jenis mamalia kecil, Beberapa jenis yang dianggap pentiang 
diantaranya adalah Owa kalawat (Mylobates muellerri Raffles), Lutung merah (Presbytis 
tubicunda Muller), Lutung kelabu (Presbytis cristata Raffles), Kijang (Muntiocus sp), 
Beruang madu (Helarctos malayanus Raffles), dan Pelanduk (Trangulus spul, 


Berdasarkan pengamatan burung dan hasil pemasangan jala kabut setidaknya 
sebanyak 44 jenis burung di hutan Rintis Wartono Kadri dan sekitarnya, Lima jenis 
burung statusnya dilindungi oleh Pemerintah Indonesia dan termasuk dalam CITES 
Appendix II, yaitu: Julang emas (Aceros undulates Shaw), Kangkareng hitam 
(Anthracoceros malayanus Raffles), Elang-alap jambul (Accipiter tnwrgatus Temminck), 
dan Paok delima (Pirragranatino Temminck) 


Terdapat 10 bangsa dan 18 suku serangga yang dapat teridentifikasi di hutan 
Rintis Wartono Kadi. Sepuluh ordo tersebut adalah Hymenoptera, Dermaptera, 
Lepidoptera, Homoptera, Loleoptera, Trichoptera, Diptera, Hemiptera, Krthoptera, dani 
Odonata. 


Setidaknya terdapat 18 jenis herpetofauna di hutan Rintis Wartono Kadi, 
meliputi empat bangsa, yaitu Anura (Bufonidae, Dicroglossidae, Ranidael, Sguarnata 
(scincidae, Varanidae, Agamidae), Ophidia (Colubridae, Elapidae), dan Chelonii 
(Geoerwdidae), Dua jenis biawak (Karanus rudicollis Gray dan Wardnus salvator Laureniti) 
dani ular Kobra (Naia sputatrix Boie) termasuk dalam Appendie Il CITES, sedangkan Kadal 
kebun (Eutropis multifasciata Kuhl) termasuk kategori hampir terancam (nedr 
Ihreatened) menurut IJO, 
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50 ndonesia sebagai negara kepulauan, memiliki 13.466 pulau yang tersebar di 
sepanjang garis khatulistiwa yang beriklim tropis (BIG, 2014). Iklim tropis dengan 
curah hujan dan kelembaban tinggi, faktor kejadian geologis, dan geografinya 
memungkinkan banyak jenis tumbuhan dan satwa yang dapat hidup dan berkembang 
dengan baik, Berdasarkan zoobiografi, Indonesia berada pada dua zona zoobiografi dari 
enam zoobiografi yang ada di dunia, yaitu zoobiogeograli oriental dan Australia. 
Diantara dua zona tersebut terdapat zona peralihan yang dibatasi secara imaginer oleh 
garis Wallace di sebelah barat dan Garis Lydekker di sebelah timur (Whitten etal, 1987). 
Inilah yang menyebabkan Indonesia memiliki banyak jenis tumbuhan dan satwa langka 
dan jenisendemik. 


Pulau Borneo adalah bagian dari subwilayah Kepulauan Sunda Besar pada 
zoogeografi Oriental. Kalimantan adalah bagian terbesar dari pulau Borneo dan 
merupakan satu dari beberapa pulau besaryang ada di Indonesia. Kalimantan memiliki 
luas lebih dari 549 ribu krr' (MacKinnon er ol, 2000) yang terbagi dalam lima provinsi, 
yaitu Kalimantan Timur, Kalimantan Selatan, Kalimantan Tengah, Kalimantan Barat, dan 
Kalimantan Utara. Dengan luasan sekitar 2895 dari seluruh daratan Indonesia, 
Kalimantan paling berkontribusi terhadap tingginya keanekaragaman hayati Indonesia, 


Keanekaragaman hayati menurut Peraturan Menteri Lingkungan Hidup nomor 29 
tahun 2009 adalah keanekaragaman makhluk hidup di muka bumi dan peranan- 
peranan ekologisnya yang meliputi keanekaragaman ekosistem, keanekaragaman 
spesies, dan keanekaragaman genetik (Anonim, 2008), Dalam buku ini pembahasan 
keanekaragaman hayati lebih difokuskan pada keanekaragaman hayati pada tingkat 
jenis, 


Terkait dengan kekayaan jenis keanekaragaman hayati, diperkirakan di atas pulau 
Kalimantan tumbuh 10-15 ribu jenis tumbuhan dengan 3000 jenis diantaranya 
berhabitus pohon (MacKimnon er al, 2000) dan 267 jenis diantaranya adalah suku 
Dipterocarpacese (Ashton, 1982), 200 jenis anggrek, 1000 jenis pakis dan pusat 
penyebaran kantong semar (Mackinnon er al, 2000). Seperti halnya flora, 
keanekaragaman fauna di Kalimantan juga cukup tinggi. Dilaporkan bahwa di pulau ini 
terdapat 222 jenis mamalia (Payne eral, 2000), 522 jenis burung atau 32,676 dari total 
jenis burung di Indonesia (Sukmantoro etal, 2007), 169 jenis ular, 100 jenisamphibi, 394 
jenis ikan, dan 40 jenis kupu-kupu (Mackinnon etal, 20001. 





Areal KHOTK Samboja merupakan bagian dari hutan hujan tropis dataran rendah 
yang ada di Kalimantan Timur, Meskipun di beberapa tempat telah mengalami 
kerusakan akibat kebakaran hutan tahun 1997/1998, penebangan liar dan pembukaan 
ladang oleh masyarakat, namun masih dijumpai areal hutan primer masih alami. Salah 
satunya berlokasi di hutan Rinitis Wartono Kadridan hutan yang ada di sekitarnya. 


Hutan Rintis Wartono Kadri adalah bagian dari kawasan KHEUTK Samboja yang 
kondisinya masih alami. Areal tersebut adalah hutan yang ada di KHDTK Samboja yang 
tidak pernah mengalami kebakaran pada tahun 1997/1998 sehingga kaya akan 
keanekaragaman hayati, Sayangnya, data dan informasi keanekaragaman hayati yang 
ada di dalamnya belum terdokurmentasikan dengan baik dan lengkap. Informasi 
keanekaragaman hayati tersebut sangat penting sebagai data awal kegiatan penelitian 
selanjutnya. 


Informasi keanekaragaman hayati tersebut tidak hanya berguna sebagai data 
dasar penelitian, namun juga berfungsi untuk menunjang kegiatan KHOTK Samboja 
lainnya. Hal itu dikarenakan sejalan dengan berkembangnya ilmu dan teknologi maka 
fungsi hutan penelitian berkembang pula selain sebagai hutan penelitian juga sebagai 
tempat pelayanan pendidikan kepada masyarakat (wisata ilmiah), tempat praktek para 
mahasiswa, sebagai koleksi pohon, sumber benih dan sebagai sumber plasma nutfah 
(Mindawati, 2006). 


Hadirnya Duku Keanekaragaman hayati di hutan Rintis Wartono Kadri adalah salah 
satu upaya yang dilakukan oleh Balai Penelitian Teknologi Konservasi Sumber Daya Alam 
(Balitek KSDA) untuk mendokumentasikan keanekaragaman hayati yang ada di KHOTK 
Samboja. Selain untuk memperoleh data jenis, kegiatan tersebut juga berupaya untuk 
mendckumentasikan obyek flora dan fauna dalam bentuk foto serta koleksi fauna, 
terutama serangga dan mamalia kecil, 





. LOKASI 














2.1 Sejarah 


Kawasan Hutan dengan Tujuan Khusus (KHDTK) hutan penelitian Samboja pada 
awalnya dikenal dengan hutan Wanariset Samboja. Hutan Wanariset Samboja 
ditetapkan oleh Menteri Pertanian pada tahun 1979 seluas 504 ha (Anonim, 1979), 
selanjutnya pada tahun 1991 arealnya diperluas rmenjadi 3.504 ha (Anonim, 1991). 
Hutan WanarIset Samboja tersebut selanjutnya ditunjuk menjadi KHDTK untuk Hutan 
Penelitian Samboja pada Kawasan Taman Wisata Alam Bukit Soeharto melalui 
Keputusan Menteri Kehutanan (Anonim, 2004). KHDTK Sembaja merupakan bagian dari 
kawasan Taman Wisata Alam Bukit Soeharto yang memiliki luas & 61.850 ha yang 
selanjutnya statusnya berubah menjadi Taman Hutan Raya (Tahura) Bukit Soeharto 
Sampai sekarang masyarakat umum masih mengenal KHOTK Samboja dengan 
Wanariset Samboja. 


Kawasan KHOTK Samboja memiliki sebuah jalur observasi yang dikenal dengan 
Rintis Wartono Kadri. Pintu gerbang jalur observasi Ini ditandai dengan monumen 
patung fungi jenis Amanita sp. (Gambar 1), Nama rintis ini diambil dari nama Kepala 
Badan Litbang Kehutanan eta 
tahun 9t-an yaitu Bapak Ir. 
Wartono Kadri, Jalur sepanjang 
0S km Ini berada di dalam 
kawasan hutan hujan dataran 
rendah seluas 80 ha dengan 
kondisi medan datar sampai 
bergelombang. Jalur observasi 
Ini juga digunakan sebagai 
sarana Unit Pendidikan 


Gamibar 1. Patung kung Amanita sp. setara i pintu gerbang masuk KONENvAsI Bah pnalebesia 





2.2 Lokasi 


Letak KHOTK Samboja berada di dua kabupaten, yaitu Kabupaten Kutai 
Kartanegara dan Kabupaten Penajam Paser Utara, Provinsi Kalimantan Timur, Arecal yang 
termasuk di Kabupaten Kutai Kartanegara meliputi Kelurahan Sungai Merdeka, 
Kecamatan Samboja. Sedangkan areal yang termasuk dalam wilayah Kabupaten 
Penajam Paser Utara adalah Desa Sernoi Dua, Kecamatan Sepaku, 





2.3 Pengelola 


Instansi yang ditunjuk sebagai pengelolanya KHDTK Samboja adalah Badan 
Penelitian dan Pengembangan Kehutanan, Departemen Kehutanan (sekarang Badan 
Lithang dan Inovasi Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan) (Anenim, 2004|). 
Sedangkan secara teknis pengelolaan berada di bawah tanggung jawab Balai Penelitian 
Teknologi Konservasi Sumber Daya Alam, beralamat kantor di Jalan Soekarno-Hatta km 
38, Kelurahan Sei. Merdeka, Kecamnatani Samboja, Kab, Kutai Kartanegara, Kalimantan 
Timur, 


2.4 Topografi dan Hidrologi 


Kondisi topografi di KHOTK Samboja rata-rata bergelombang ringan sampai 
sedang. Areal yang berada di wilayah Kecamatan Samboja berada pada ketinggian 
antara W0-190 m dpl, sedangkan areal yamg masuk di wilayah Desa Semi berada antara 
40- 140 m dpl (Atmoko, 2007). Beberapa areal berupa daerah rawa air tawar yang selalu 
tergenang oleh air. 


Areal KHOTK Samboja juga mempunyai peran penting dalam pengaturan tata air 
di Kecamatan Samboja dan Desa Semoi. Hal ini dikarenakan aregalnya dilalui oleh 
beberapa sungai diantaranya Sungai Saka Kanan, Sungai Petatai dan Sungai Muarawali, 
sungai-sungai tersebut termasuk ke dalam dua Daerah Aliran Sungai (DAS), yaitu DAS 
Seluang/Merdeka dan DAS Semoi, Peta topografi dan tutupan lahan tersaji pada 
Gambar 2. 


2.5 Kondisi Tutupan Lahan 


Berdasarkan analisis citra lansat tahun 2013, menunjukkan bahwa kawasan KHDTK 
Semboja masih didominansi oleh areal berhutan, yaltu sebanyak 6394, sedangkan 
sisanya berupa lahan campuran dan lahan terbuka (Gambar 2). Areal berhutan tersebut 
didominasi jenis-jenis seperti diantaranya Litsea firma, Melicope giabra, Shorea laewis, 
Dipterocarpus corfertus, Liseoelliptico dan Fusideroxylon awagen. 


Saat kebakaran besar pada tahun 1997/1998 sebagian besar areal KHOTK Samboja 
mengalami kebakaran. Hanya tersisa areal hutan Rintis Wartono Kadri yang tidak pernah 
terbakar, Saat Itu patroli dan penjagaan kebakaran hutan siang dan malam difokuskan 
untuk mempertahankan hutan Rintis Wartono Kadri, Sampai saat areal tersebut masih 
merepresentasikan hutan hujan tropis dataran rendah di Kalimantan. 
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Gambar 2. Peta topografi dan klasifikasi tutupan lahan KHDTK Samboja Peta: M. Idhamsyah 


2,6 Tanah dan Iklim 


Jenis tanah pada kawasan KHDTK adalah Podsolik Merah Kuning (PMK), sedangkan 
iklirnya termasuk kedalam iklim tipe A (berdasarkan klasifikasi Schmidt dan Ferguson). 
Suhu udara maksimum pada siang hari mencapai 32,77 dan minimum 29/10, suhu 
udara maksimum pada malam hari mencapai 24,26 dan minimum 23.260 (Noor & 
Juliaty, 2000). Kelembaban rata-rata berkisar antara 632-899 (Adinugroho et al, 2007), 
sedangkan curah hujan tahunan berdasarkan pencatatan di Stasiun penakar curah 
hujan UPT Dinas Pertanian Tanaman Pangan Kecamatan Sambojaltahun 1998 s/d 2009) 
dan PT. Singlurus Pratama (tahun 2010 s/d 2013) berkisar antara 1692 — 2992 
miv'tahun dengan jumlah hari hujan 124 —223 hariftahun (Gambar 31. Lokasi 
pericatatan tersebut berada sekitar 15 kmidan 10 km dari KHDTK Samboja. 
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Gambar 4. Grafik curah hajar dan hari hujan dli wilayah Samboja dani sekitarnya 


2.1 Aksesibilitas 


Aksesibilitas untuk mencapai areal hutan Rintis Wartono Kadri di KHDTK Samboja adalah 
sebagai berikut 


& Balikpapan — Balitek KSDA Samboja, berjarak 38 kilometer dapat ditempuh dengan 
menggunakan kendaraan pribadi, taxi idari Bandara Sepinggani, atau bus dan 
angkot warna kuning no 42 (dari Terminal Batu Ampar!, 


& Samarinda — Balitek KSDA Samboja, berjarak 2? kilometer dapat ditempuh dengan 
menggunakan mobil pribadi, taxi, atau bus (dari Terminal Sungai Kunjang). 


m  Balitek KSDA Sambaja — Rintis Wartono-Kadri, berjarak 4,5 km jalan kearah Desa 
Semoi-Dua dapat ditempuh dengan kendaraan pribadi (mobil dan motor) atau 
kendaraan umum. 














| rendah (Kartawinata et al 2008), Berbagal gangguan yang telah terjadi telah 
SS merubah ekosistem hutan di KHOTK Samboja, Selain kebakaran hutan, 
gangguan lain yang terjadi adalah perambahan lahan oleh masyarakat dan 


T | kosistemn di hutan Rintis Wartono Kadri merupakan hutan Dipterocarp dataran 


penebangan Ilar, Kebakaran hutan yang terjadi pada tahun 1997/1998 menghanguskan 
sebagian besar hutan di KHOTK Samboja. Selain itu perambahan liar juga menyebabkan 
berberapa areal berubah menjadi kebun, ladang, atau ditumbuhi alang-alang atau 
semak belukar akibat telah lama ditinggal oleh penggarapnya. Saat ini kondisi hutan 
bekas terbakar tersebut telah mengalami suksesi dan menjadi hutan sekunder 
Beberapa jenis klimaks yang tahan terhadap kebakaran masih dapat dijumpal, seperti 
Dipterocarpus comutus, Droterocarpus confertus, Busideroxylon swaogeri, dan beberapa 
jenis Cipterocarpaceae lainnya. Keberadaan pohon dari jenis tersebut sangat penting 
keberadaannya, karena berperan sebagai pohon induk untuk menghasilkan buah dan 
biji untuk mempercepat proses terjadinya suksesi 


Sdat Ini areal hutan Rintis Wartono Kadri dan sekitarnya menggambarkan kondisi 
hutan alam Lipterocarp dataran rendah. Hasil pengamatan flora di hutan Rintis Wartono 
Kadri yang mewakili hutan alam dan hutan disekitarnya yang mewakili hutan sekunder 
diketahui sebanyak 243 jenis tumbuhan dari 32 suku, Diantara jumlah tersebut 40 jenis 
tumbuhan termasuk jenis yang dil ndungi, yaitu 29 jenis masuk da lam sediist IUCM, 4 
jenis masuk Appendix UTES, 2 jerus dilindungi berdasarkan PP nomor f tahun 1999, dan 
5 jenis berdasarkan Kepmentan nomor M4 tahun 1972 


Hutan Rintis Wartono Kadi tersusun dari berbabagai jenis pohon dengan 
diameter dan tinggi yang bervariasi dengan tutupan tajuk yang rapat. Di kawasan ini 
masih banyak dijumpai pepohonan yang besar dan tinggi, Kondisi stratifikasi vegetasi 
penyusunnya juga cukup lengkap, mulai dari lantai hutan, understary, canopy lover dan 
emergent layer, Kondisi dan tutupan tajuk hutan Kintis Wartono Kadri dan sekitarnya di 
KHDTK Samboja seperti pada Gambar4 dan 5 








Gambar 4, Kondisi hutan Rintis Wartono Kadri dan sekitarnya 
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Gambar 5. Kondisi tutupan tajuk hutan Rintis Wartono Kadri tahun 4014 





3,1 Flora Hutan Rintis Wartono Kadri 


Jenis. pohon yang ada di dalam petak pengamatan yang ditempatkan di 
sepanjang Rintis Wartono Kadri dengan total luas petak contoh 1,8 ha ditemukan 
sebanyak 135 jenis pohon yang termasuk dalam 42 suku. Jenis dari suku 
Dipterocarpacese paling mendominasi di sepanjang jalur, yaitu ditemukan sebanyak 15 
jenis. Jenis tersebut adalah Anisaptera costata Korth, Cotwelobium melanoxylum 
(Hook.f, Dipterocarpus confertus Sloot, Di cornutus Dyer, Hopeo mengerawan Mig, 
Shorea Ioevis Ridl, 5. lamelato Foxw, 5. feprosula Mig, 5, ovalis (Korth) Blurne, 3 parvifolia 
Dyer, 5 paucifara King, 5. smithiana Sym,, Vatica odorata (Gritf) Sym., dan W umbanata 
(Hook. Burck. Berdasarkan perhitungan INP menunjukkan bahwa sepuluh jenis tingkat 
pohon yang dominan di hutan Rintis Wartono Kadri sebagian besar adalah dari suku 
Dipterocarpaceae. Sepuluh jenis pohon dengan nilai INP tertinggi di hutan Rintis 
Wartono Kadri tersaji pada Tabel 1. 


Tabel 1. Daftar sepuluh jenis pohon dominan berdasarkan Indeks Milai Penting di hutan 








Rintis Wartono Kadi 
. Mo Jenis ——————— Suku NP 
| Shoreg Isevis Kid, Dipterocarpaceae oo 37K 
2 Diyperes kikir Airy Shaw | Euphorbiaceae (B3 
3 Vaticaumbonata (Hook) Burck Vipterocarpateae TIM 
4 Shorea parwifolia Dyer 1 Dipterocarpacese 7,54 
5 busyderonyon awagery Teism & Binn, Lauraceae 1 524 
6 Shoreg smithiang Sym. Dipterocarpaceae oo A2916 
7 Choetocarpus castanocarpus (Roxb) | 
Thwaites Euphorbiaceae 693p 
8 Shorea pauciflara King Dipterocarpaceae oo 6365 
9 Sehapium macropodum Beurnee ex Sterculisceae 615 
K.Heyne 








10 — Dipteracarpus confertus Sloot. Dioterocarp Pa Ga 





3.2 Horadi Hutan Sekunder 


Berdasarkan analisis vegetasi yang dilakukan pada tiga buah jalur sepanjang 200m 
dan lebar 20m (1,2 ha) di hutan Wartono Kadri, dijumpai sebanyak 178 jenis tumbuhan 
yang termasuk dalam 43 suku. Suku Euphorbiateae memniliki jumlah jenis terbanyak 
yaitu. 28jenis. Diikuti dengan suku Rubiaceae dengan 15 jenis, Dipterocarpaceae 14 jenis, 
Myrtacese 10jenis dan Moracese 9jenis, 


Mackinnon et al (2000) menyebutkan suku kuphorbiaceae sangatlah umum di 
hutan dataran rendah Borneo lebih banyak daripada suku Dipterocarpaceae. 
Berdasarkan pengolahan data Indek Milai Penting Jenis (INP) untuk tingkat pohon 
didominasi jenis Litseo firma Blume, Meticape globra (Blume) T.H. Hartley, Lirses elliptica 
Blume, Dipterocarpus confertus Slbot. dan Shorea Ioevis Ridl. 


Daftar limia jenis dorninan, baik pada tingkat semai, pancang, tiang dan pohon secara 
lengkap tersaji pada Tabel 2. Sedangkan daftar keseluruhan jenis fora di hutan Riritis 
Wartono Kadri tersaji peda Lampiran 1. 


Tabel 2. Daftar lima jenis tumbuhan dominan berdasarkan Indek Nilai Penting di hutan 

















Rintis Wartono Kadri 
ingkat No. Jenis Suku INP (db) 

Pahan l Litseg firma Blume Lauracese 48,5 
2  Meticopeglabrg (Blume) TH, Hartley Rutacese 279 
. Iis eonca Blume Lauracese 200 
A4 Cipteoeomuscontertus sloot, Dipterocarpaceae 18,3 
aa Shoealoevs Bid. oo” Wpterocarpaceae oo”oo”/'183 
Tiang L Liseg firma Blume Lauraceae 443 
2. Marcarenga @igantes (Reichbf. & 2011 Buporbiaceae 394 

MulLArg 
3 Meticopeglaba (Dlume) T.H.Hartley Futaceae 324 
4. Pertusadingevrhynoha Ridsdale Rublacese 256 

3 5 £ 1 - Lauracese 
Pancang Fardio so endidissima (Blume ex Mig.) Leguminosae 497 
Bugsen 

L  Macaranga rrichocarpa (Reichbf & Zall) — Buphorbiaceae 4,8 

MulLArng 
.  Cowelabium melanagdan (Hook) Pierre Dipteracarpaceae 13,5 
& — Pertusadingeutynoho Fidsdale Hublaceae 1 
ho Peernoandig cosruksceng Jack. Melestornataceae 104 
semai | fardia slendidissima (Blue ex Mig,) Laguminasae 2 

Bugsen 

2. Macaranga lowi' King ex Hook,f, Kuphorbiaceae 197 
2.  Macaranga mchocarpa (Reichbt & Zoll,i buprorbiaceae 149 

MulLArg. 
4 Corwlelatuarn melancdan (Hook) Pierre Cepterocarpaceae 131 
5 osoyras bomeensis Hiern. Eberacese 104 








Seperti umumnya tipe hutan di dataran rendah, suku Dipterocarpaceae 
mendominasi tegakan dengan diameter besar (di atas 80 cm) dan menempati tajuk 
paling atas. Dipterocarpus dan Shorea menempati bagian-bagian atas tajuk dengan 
tinggi hingga 30 m. Berdasarkan pengkelompokan distribusi kelas diarneter di hutan 
Rinitis Wartono Kadri membentuk huruf )' terbalik. Ini menggambarkan bahwa hutan 
Rintis Wartono Kadri memiliki regenerasi alami yang baik (Gambar), 


Jumlah pohenyha 
4 8 | 


La 


IG 1020 A30 30-40 4050 SiksD G0) FC-BO SObup 
Kelas diameter (cm) 


Gambar 6. Distribusi kelas diameter pohon di hutan Rintis Wartono Kadri 


3.3 Jenis Pohon Penting dan Endemik Kalimantan Timur 


Suku atau jenis-jenis endemik dan pohon penting yang mengalami degradasi dari 
beberapa wilayah di Kalimantan Timur diantaranya yang tumbuh di KHDTK Samboja 
adalah: 


3.3.1 Ulin (£usideroxylonzwageri Teijsm. & Binn.) 


Pohon ulin dari suku Lauraceae dikenal dengan nama kayu besi (iron wood), ulin, 
bulian atau belian, Jenis ini merupakan jenis penting dani termasuk jenis yang memiliki 
nilai ekonomi yang tinggl. Hal Itu dikarenakan tingkat kekuatan dan keawetannya yang 
sulit digantikan dengan jenis lainnya. Merniliki kelas awet | dan kelas kuat |, jenis ini 








dikenal sangat lambat pertumbuhan tinggi dan diameternya. Karena sangat lambat, 
pohon ulin jarang menjadi pilihan untuk ditanam di kebun atau pekarangan rumah. 
Walaupun telah dilindungi, kayu ulin rnasih dengan mudah ditemui di pasaran, 
khususnya di pulau Kalimantan, 


Tingginya bisa mencapai 40 m dan diameter batang hingga lebih dari 100 cm, 
tidak berbanir namun sering kali berlekuk di bagian pangkal. Kulit batang cokelat 
kemerahan, licin, bersisik, Kulit dalam merah muda, berlapis-lapis. Daun spiral, bundar 
telur melonjong hingga menjorong, panjang 17 — 30 cm, lebar 6 — 15 cm, pangkal 
membundar, ujung runcing hingga melancip, gundul. Tulang daun sekunder 8 — 12 
pasang. Tangkai daun panjang sekitar 1 cm, Bunga berbentuk malai, di ketiak, 
berkelamin ganda, hiasan bunga pendek bercuping 6, hampir sarna besar, benang sari 
12, bakal buah bulat. Buah melonjong, panjang hingga 2G cm dan garis tengah hingga 8 
cm (Gambar 7.1. 


Secara umum keberadaan pohon jenis ulin di KHDTK sangat melimpah, sehingga 
bisa menjadi sumber genetik jenis ulin sebagai materi benih. Untuk mendukung 
fungsinya sebagai surnber genetik, maka telah ditunjuk satu areal yang kompak seluas 
30 ha sebagai tegakan sumber benih ulin. Sumber benih tersebut pada tahun 2013 telah 
disertifikasi oleh Balai Perbenihan Tanaman Kehutanan (BPTH) Kalimantan sebagai 
sumber benih dengan klasifikasi Tegakan Benih Terseleksi (Gambar 7c), Sumber benih 
tersebut berada di Km 2 jalan kearah Semoi, Pada areal sumber benih tersebut tercatat 
terdapat lebih dari 200 pohon ulin dengan diameter batang berkisar antara 15 s/d 95cm 
dan tinggi mulai dari & s/d 24 m. Kondisi pohon induk ulin di KHOTK Samboja seperti 
tersaji pada Gambar 7b. 


Kegiatan pembangunan plot konservasi eks-situ ulin juga telah dilakukan di 
KHDTK Samboja, Pembangunan plot tersebut selain untuk memperkaya keragaman 
genetik ulin yang sudah ada, juga dipersiapkan sebagai sumber benih di masa 
mendatang. . Lokasi plot konservasi eks-situ ulin berada tidak jauh dari hutan Rintis 
Wartono Kadri, Saat ini telah terkumpul materi benih dari 12 lokasi dari berbagai lokasi di 
Kalimantan dan Sumatera dan telah ditanam sekitar 3 ribu tanaman pada areal seluas 7 
ha. 
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Gamibar 7, Koridisi variasi bifi Gal, pobion induk (BI, dari legakan Benih terseleksi Ulin di KHDIK Sambaja IC 


3.3.2. Suku Dipterocarpaceae 


Kelompok Dipterocarpacese dicirikan dengan pohonnya yang berukuran sedang 
hingga besar dan batang berdamar, Daun tunggal, selang-seling, tepi rata, kadang- 
kadag bergelombang, dan mempunyai daun penumpu yang umurnya lekas luruh. 
Perbungaan bentuk malai. Bunga berkelamin ganda, aktinomarf, daun kelopak 
bertahan, daun mahkota kurang bebih bebas, benang sari banyak, Buah umumnya 
bersayap (pelebaran dari daun kelopak). Biji terbungkus di antara pangkal daun kelopak 
yang melebar (bagi yang bakal buahnya menumpangi) atau di bawahnya (bagi yang 
bakal buahnya terbenam), 


Enam dari sembilan genus suku Dipterocarpaceae yang ada di Indonesia 
diternukan di hutan Rintis Wartono Kadri. Jenis yang mendominasi di hutan Kintis 
Wartono Kadri adalah Bangkirai (5. foews). Jenis ini ditemukan di sepanjang rintis pada 
daerah datar atau lereng. Dengan tajuk yang ambun dan jangkauan besar, Lantai hutan 
dibawah tajuk & Ioevis cenderung bersih dari tumbuhan bawah dan bersuhu rendah. 
Selain 5, Igewis, jenis lain dari suku Ser apalah yang. berukuran besar dan 


menempati tajuk bagian atas adalah 3. parufalia, D, comutus dan L) contertus, 


Beberapa jenis dari suku Dipterocarpaceae yang ada di hutan Rintis Wartono Kadri 
sudah sering berbunga dan berbuah, sehingga berpotensi sebagai pohon Induk yang 
menghasilkan benih untuk berbagai kebutuhan penanaman (Gambar B1. Buah dari jenis 
suku Dipterocarpaceae banyak dimanfaatkan oleh masyarakat dan pengelola KHDOTK 
Samboja sebagai materi bibit di persemaian. Namun, saat sedang berbuah raya 
keberadaan buah sangat melimpah sehingga seringkali digunakan sebagai sumber 
pakan berbagai satwaliar 


Mengingat potensi benihinya yang cukup tingai, maka telah ditunjuk tiga sumber 
benih jenis Dipterocarpaceae di KHDIK Samboja. Sumber benih tersebut adalah 
legakan Benih teridentifikasi (TBT) Diprerocarpus humeratus, Shored lenrosula, dan 
Uryobalanops lancealata, TBT 5 lepresulan dan L lanceslata berasal dari tanaman 
proyek ITTO pada tahun 1995, sehingga berpotensi dinaikkan statusnya sebagai Areal 
Produksi Benih (APB) dengan syarat diketahui waktu penanaman dam lokasi asal 
benihnya 








Gambar3. Kondisi saat musim bunga jenis Ahoren Jenrosua Mig. La), Uryobalanaps kanceotata Burck (bi, dan bisah 
Hapea mengorwan Mig. (C) pada saat musim buah raya di hutan Rintis Wartorio kadri 





3.3.3 Durian Hutan (Durio spp.) 


Pohon dari marga Durio (Famili Bombacaceae) biasanya berbanir dan kulit dalam 
berserat panjang. Daunnya tunggal, tersusun selang seling, bertepi rata, permukaan 
bawah daun bersisik atau berbulu bintang, daun penumpu biasanya lekas luruh. 
Perbungaan di dahan atau di batang, bersisik Bunga dengan kelopak tambahan 
menutup saat bunga masih kuncup, membelah menjadi dua atau tiga serta luruh saat 
bunga mekar, daun mehkota 5, memita atau menyudip, lebih panjang dari daun 
kelopak, benang sari banyak, terpisah satu sama lain atau menyatu dalam 5 berkas, atau 
merupakan paduan dari keduanya, bakal buah bersisik atau berbulu bintang. Buah 
kapsul, membulat hingga menjorong, sering beralur dalam, biasanya beruang 5, 
berduri, dinding bagian dalam gundul. Biji menjorong, tertutup secara utuh oleh salut 
biji, kulit biji cokelat atau kehitaman, 


Kalimantan dapat dikatakan sebagai pusat penyebaran marga Durio. Menurut 
Kostermans (1958) terdapat 27 jenis dari marga Durio yang sudah teridentifikasi di 
seluruh dunia, hampir setengah (20 jenis) ada di Indonesia, 18 jenis ditemukan di 
Kalimantan dan 12 jenis diantaranya adalah endernik Kalimantan (Uji, 2005). Dari 
jumlah tersebut S jenis diantaranya ada di sekitar hutan Kintis Wartono Kadri, yaitu Luna 
acutifous (Mast,) Koesterm, Lurlo grovweolens Becc, Ll gnifini (Mast:) Bakh, L oxleyanus 
Grift., dan LD zibethinus Murray. Duo acutifoflus merupakan jenis yang termasuk kategori 
rentan (wwlneroole) oleh IUCN, Selain kelima jenis tersebut, Lai (Durio kutelensis) juga 
bariyak ditemukan di luar kawasan hutan Kinitis Wartono Kadri (Gambar 9). Bahkan plot 
konservasi Genetik Lai sudah dibangun seluas 25 ha dengan sumber benih dari 
beberapa lokasi di Kalimantan Timur, yaitu Kab. Kutai Timur, Kab. Kutai Kartanegara, Kab. 
Penajam Paser Utara, dan Kab. Paser. Keberadaan keanekaragaman jenis durian hutan ini 
adalah salah satu kekayaan plasma nutfah yang sangat penting. Utamanya sebagai 
materi pemuliaan untuk rneningkatkan kualitas jenis durian yang lebih bernilal ekonomi 
tinggi. 








Gambar 9. Luo kutejanus lal, Duno drg eaens (bi, dan Kuto omeyanus (cl, tiga dari empat jenis durian hutan 


yang ada di hutan Kintis Wartono Kadri dan sekitarnya 





3.3.4. Gaharu (Aguilaria microcarpa Baill.) 


Agunlaria microcarpa dari suku Thymelaeaceae merupakan salah satu jenis pohon 
pengahasil gaharu yang sering dikelirukan dengan jenis A. malaccensis. Ditemukan 
tersebar luas di Kalimantan. Jenis Ini sangat rnudah untuk berkecambah pada kondisi 
hutan yang agak terbuka. Walaupun bukan jenis yang mendominasi kawasan hutan 
Rintis Wartong Kadii, jenis Ini memiliki arti penting sebagai jenis yang bernilai ekonornis, 
Menempati strata menengah di struktur tajuk hutan primer, jenis ini jarang ditemukan 
berkelompok. 


Jenis ini mulai jarang dijumpsi, termasuk di areal KHDTK Samboja. Milai produk 
gaharunya yang tinggi menyebabkan maraknya perburuan gaharu dan bertambahnya 
jumlah pemburu yang amatir dalam menentukan individu pohon pengahsil gaharu 
yang “berisi. Hal tersebut mengakibatkan terjadinya penebangan secara massal, 
bahkan individu yang tidak rnengandung gaharu dan pohon induknya pun juga ikut 
ditebang, Lara eksploitasinya yang dilakukan mengakibatkan proses regenerasinya di 
alam terputuh atau tidak berjalan dengan baik. 


Jenis pohon ini tingginya mencapai 40 m dengan diameter batang 80 cm. Kulit 
batang bagian luar berwama abu-abu keputihan, pada pohon tua kulit bagian luar jika 
diraba terasa lunak atau rapuh dan mudah mengelupas. Kulit batang bagian dalarn 
berwarna putih krem dan kayu gubalnya berwarna putih. Ranting muda berwarna 
coklat terang dan berbulu halus. 


Daun berwama hijau kadang terdapat bintik-bintik putih dan tepi daun 
bergelombang. Bagian atas daun muda tidak terdapat bulu tetapi pada bagian bawah 
kadang dijumpai adanya bulu-bulu halus. Daun tunggal dengan bentuk daun 
menjorong hingga lonjong, membundar telur sungsang hingga lonjong atau melanset 
sungsang dengan panjang 4,5 - 10 cm dan lebar 1,5 — 4,5 cm. Tulang daun sekunder 12- 
19 pasang, urat daun tidak beraturan, kadang bercabang, terlihat jelas dari permukaan 


atas daun. Tangkai daun dengan panjang 3-5 mm, berbulu, 





Bunga berwarna putih, kuning terarig atau kuning dengan panjang hingga $ mm 
dan berbulu halus. Kelopak bunga berbentuk bulat telur hingga lonjong, menumpul, 
berbulu tebal pada kedua permukaan. Bagian mahkota bunga pada umunya lebih 
panjang dari benangsari, bulat telur hingga lonjong dan berambut tebal. Buah kapsul 
berbentuk menjantung berukuran 8-12/-16) mm sampai 10-12/-15) mm, terdapat 1-2 
biji dalam satu buah. Biji bulat telur dengan ukuran 6-4 mm, berbulu tebal berwarna 
kecoklatan. 
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ebanyak 17 fungi makro berhasil dikumpulkan di sepanjang trek Rintis Wartono 
Kadri dengan membuat petak sampling ukuran Sm x 3m dengan jarak masing- 
masing petak 100m dan diletakkan secara purposive. Identifikasi dilakukan 
berdasarkan pengamatan karakteristik makroskopik meliputi dimensi dan bentuk tubuh 
buah dan dicocokkan dengan buku identifikasi fungi Biodiversity of Fungi: Inventory and 
Marmiraring Memoos (Mueller, 2011), Semua fungi makro tersebut termasuk dalam Filum 
Basidionnycota dan Kelas Agariconnycetes dan terbagi dalam beberapa ordo, yaitu 
Agaricales, Cantharellahes, Pofyporales, Seastrales, Phallales, dan Boletales. Daftar fungi 
makro di hutan Rintis Wartono Kadri tersaji pada Lampiran 2, Beberapa fungi dibuat 
specdimen koleksi dikeringkan dalam oven dengan suhu JUL selama 24 jam dan 
selanjutnya disimpan di Laboratorium Balitek KSDA. 


Berdasarkan data Red List IJCN yang dirilis tahun 2013, dari seluruh fungi yang 
dijumpai di hutan Rintis Wartono Kadri, seluruhnya termasuk kategori yang belum 
dievaluasi. Sebagian fungi yang tumbuh di hutan Rintis Wartono Kadri bersifat edible 
atau dapat dimakan dan ada pula yang termasuk fungi beracun, 


4.1 Jamur kayu (Ganoderma lucidum) 


Jamur kayu Ganoderma lucidum ditemukan tidak jauh dari jalur masuk Rinitis 
Wartono Kadri, Fungi Ini tumbuh pada akar dan batang pohon jenis Dipterocarpaceae 
(Gambar 10). Lokasinya terletak di dekat jalan raya, didominasi oleh liana dan anakan 
pohon. Kelembapan tanah di sekitarnya tercatat 584, pH 5,8 danintensitas cahaya 
sebesar 109,5 lux. Ganoderma lucidum dikenal pula dengan nama lingzhi (bahasa Cina), 
ada pula yang menyebutnya fungi kayu karena banyak ditemukan tumbuh pada kayu. 
Fungi ini dimanfaatkan sebagai obat. 





Gambar 10. Fungi Hanoderma lucida yang tumbuh di batang pohon Dipterocarpaceae yang sudah mati di hutan 
Rintis Wartono Kadi (a) dan sampel fungi yang dikoleksi (bi) 


Status fungi ini belum terevaluasi (fediist IC, 2012). CITES juga belum 
memasukkan species im dalam daftar appendix. Teknik budidaya fungi ini sudah 
berkembang dengan baik sebagai pasokan bahan baku obat, Kandungan senyawa aktif 
dalam Ganodernta lucidum antara lain triterpenoid. Pemanfaatan dalam bidang medis 
yaitu untuk meningkatkan daya tahan tubuh, menguatkan fungsi ginjal dan hati, 
mengobati kanker, serta mengobati beberapa Infeksi (Kim & Kim, 19811, 


4,2 Pin Wheel Mushroom (Marasmius siccus) 


Fungi ini berukuran kurang dari 5:cm, tudungnya berwarna krem demikian pula 
warna sporanya (Gambar 11), Dijumpai pada plot 2 yang memiliki pH tanah sebesar 5,2 
dan kelembapan tanah 689. Habitat fungi ini adalah dedaunan atau ranting pohon 
yang jatuh ke tanah, Bentuk batang tubuh buahnya menyerupai ijuk sedangkan tudung 
buahnya berbentuk konveks. Fungi ini masih belum diketahui apakah bisa dimakan.atau 
tidak. Status konservasinya dalam IUCN rediist belum dievaluasi, 





Gambar 11. Fungi Margsnyus socus yang dikoleksi dari hutan Rintis Wartono Kadi 


4.3 Red.cracking bolete (Xerocomus chrysenteron) 


Fungi Xerocomus chrysenteron ditemukan di plot 4 hutan Rintis Wartono Kadii, 
yang merupakan daerah cukup terbuka (intensitas cahaya 568 lux| (Gambar 12), 
Dijumpai tumbuh pada sisa batang pohon yang tumbang. Suhu udara tercatat 24 C dan 
PH tanah di sekitar kayu pohon tumbang 5,8. Fungi ini hidup tersebar di wilayah 
suDtropis Maupun tropis dan bersifat edibe' atau dapat dimakan (Phillips, 20061. 
Teksturnya lembut dan tidak berasa (Arora, 1986). Xerocomus chrysenteron bersifat toksik 
terhadap serangga lalat buah karena mengandung protein XCL (Tngveros eta! 2003). 
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5.1 Habitat Satwaliar 


Kondisi hutan yang masih balk dengan berbagai strata tajuk memberikan ruang 
bagi kehidupan satwaliat, Pembagian relung habitat bagi berbagai satwa terjadi, mulai 
dari jenis terrestrial, arboreal, dan berbagai jenis burung. Relung habitat yang berbeda 
memberikan kesempatan masing-masing satwaliar hidup bersama-sarna dalam suatu 
habitat dan mengurangi terjadinya persaingan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya 
Satwa primata arboreal seperti owa dan lutung menempati strata yang teratas bersama 
dengan burung paruh besar suku Bucerotidae, Strata tengah ditempati oleh jenis 
burung bawah tajuk, tupai dan kubung. Sedangkan bagian bawah lebih kompleks 
penghuninya, mulai dari beruang, jenis ungulata, jenis mamalia kecil, dan jenis reptile 
dan amphibi. Penggambaran pembagian relung habitat satwaliar di areal hutan Rintis 
Wartono Kadri seperti pada Garnbar 16. 


Mamalia adalah kelas dari vertebrata, yang dicirikan dengan adanya kelenjar susu 
pada betina, dan reemilikl rambut di hampir seluruh tubuhnya (Turner, 2004). 
Umumnya mamalia dikelompokkan dalam dua kelompok, yaitu mamalia kecil dan 
memalla besar. Pengelompokan Ini tidak berdasarkan status taksonominya, namun 
berdasarkan bobot tubuhnya. Mamalia besar adalah kelompok mamalia yang individu 
dewasanya berbobot lebih dari 5 kg (Stoddart, 1979), Namun kriteria bobot ini akan 
menunjukkan ketidakkonsistenan dalam hal taksonocminya. Agar konsisten secara 
taksonomi maka dalam buku ini yang termasuk mamalia besar adalah bangsa Primates, 
Artiodactyla, dan Carnivora, sedangkan mamalia kecil meliputi Dermoptera, Rodentia, 
Scandentia, Insectivora, dan Chiroptera. 


Pengarnatan rnamalia besar dapat dilakukan secara langsung dari tidak langsung. 
Pengamatan langsung dilakukan secara cepat dengan menggunakan metode rapid 
assessment method (Bismark, 2011). Pengamatan dilakukan dengan berjalan secara 
berlahan pada jalur yang sudah ditentukan dan mencatat jenis mamalia yang dijumpal. 
Biasanya pengarnatan dilakukan pada siang hari untuk satwa diurai dan malam hari 
untuk satwa noctumadl, Pengarnatan secara tidak langsung dapat dilakukan dengan 
mengamati jejak kaki, cakatan kuku, sarang, kubangan, bekas rambut, bekas gigitan, dan 
suara, 


PA Maba 


serai 





Gambar 16, Penggunaan stratifikasi vegetasi sebagai ruang habitat berbagai satwaliar di hutan Rintis Wartono Kadri 





Keberadaan kamera otomatis atau kamera trap sangat membantu dalam 
mengidentifikasi keberadaan mamalia terutama yang sangat sesnsitif dengan 
kehadiran manusia. Kamera otomatis biasanya di pasang pada lokasi yang diduga 
sering dikunjungi satwa. Seiring dengan perkembangan teknologi yang sangat pesat, 
maka perkembangan kamera otomatis juga semakin canggih, Sekarang kamera 
otomatis sudah menggunakan sistem sensor gerak dan Tasilitas Infra merah sehingga 
tidak mengganggu aktivitas satwa, Selain itu penggunaan kartu penyimpanan data 
elektronik (memory card dengan kapasitas yang besar mampu menyimpan ratusan file 
foto atau bahkan video (Gambar 14), Pemasangan umpan seperti pisang, biji kacang, 


cempbedak dan kulit nangka di depan kamera dapat dilakukan untuk mengundang lebih 
banyak kehadiran satwaliar, Penggunaan kamera otommatis ini tidak hanya dapat 
menangkap satwa mamalia namun juga beberapa jenis burung yang sering beraktivitas 
di atas tanah. Kelebihan lainnya dari penggunaan kamera trap: adalah waktu 
pengambilan gambar juga tercatat dengan baik, sehingga dapat diketahui apa dan 
kapan aktivitas yang dilakukan satwa yang tertangkap kamera tersebut. 





Garnibar 17, Pemasangan kamera otomatis di lokasi yang potensial dikunjungi satwaliar di hutan Fintis Wartono kadri 





Inventarisasi mamalia kecil berupa satwa pengerat dapat dilakukan secara efektif 
dengan menggunakan perangkap tikus, Sedangkan mamalia kecil dari kelompok 
kelelawar dapat ditangkap dengan menggunakan jala kabut yang dipasang pada 
Ierong hutan dan lorong jalur observasi. Identifikasi kelelawar di Pulau Borneo dapat 
menggunakan kunci identifikasi yang disusun oleh Struebig dan Sujarwo ROga), 
sedangkan kelelawar di Indonesia. secara umum dapat berpedoman pada buku 
Kelelawar di Indonesia karangan Suyanto (2001). Penimbangan dan pengukuran 
morfologi mamalia kecil khususnya kelelawar penting dilakukan sebagai dasar untuk 
denitifikasi. Penimbangan bobot satwa pengerat dilakukan menggunakan timbangan 
digital, sedangkan panjang ekor, kepala-badan, dan kaki diukur menggunakan caliper 
dan mistar. Khusus untuk kelelawar pengukuran juga dilakukan pada lengan bawah, 
telinga, ekor, kaki, dan sayap. 


Identifikasi jenis mamalia besar dapat dilakukan dari merfologinya menggunakan 
buku panduan lapangan. Sampai saat ini buku panduan mamalia di pulau Borneo 
masih mengacu pada panduan yang disusun oleh Payne eri. (2000) dan kunci 
identifikasi marnalia Borneo yang disusun oleh Yasuma erat. (2003). Khusus untuk 
primata di Indonesia dapat menggunakan Panduan Lapangan Primata Indonesia yang 
ditulis oleh Supriatna dan Wahyono (2000), sedangkan publikasi terbaru terkait 
taksonomi primata di wilayah Asla adalah "An Lodated Jaxonomy And Lanservatian 


Stdtus Rewlew of Asian Primates "yang terbit pada Asian Primates Journal (Roos eta. 2014) 


Kehadiran satwaliar juga dapat diketahui berdasarkan jejak yang ditinggalkannya. 
Jejak bisa berupa sarang, jejak kaki, cakaran, bekas pakan, kotoran, dan suaranya. 
Identifikasi jejak satwa marnalia di wilayah Barat Indonesia dapat menggunakan 
panduan jejak mamalia yang disusun oleh van Strien (1983), 


Areal hutan Kintis Wartono Kadri dan hutan di sekitarnya setidaknya dapat 
ditemukan sebanyak 29 jenis mamalia yang terdiri dari 13 jenis mamalia besar dan 16 
jenis mamalia kecil. Jenis-jenis mamalia besar dan mamalia kecil tersebut secara lengkap 
tersaji pada Lampiran 3, Keberadaan mamalia seperti pelanduk dan landak butar 
tertangkap oleh kamera trap (Gambar 18), sedangkan jenis babi, kijang, beruang, jenis 
primata, kubung, dan jenis-jenis musang teramati secara langsung (Gambar 19, 201 


Sebanyak 6 jenis adalah satwa yang dilindungi deh undang-undang Republik 
Indonesia, yaitu Beruang madu (Melarctas malayanus Raffles), Owa kalawat (HWabates 
muellerri Martin), Lutung merah (Presbytis rubicunda Muller), Kijang (Muntiacus sp), dan 


dua jenis pelanduk (Irangulus javanicus Osbeck dan T. napu FCuvieri, Beruang madu 





adalah jenis yang paling terancam punah dengan status Endengered menurut IUCN 
Dua jenis mamalia, yaitu Beruang madu dan Owa kalawat juga termasuk satwa yang 
tidak boleh diperdagangkan secara nasional maupun Internasional karena Masuk ke 


dalamAppendi TES 
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Gambar 18. Larutak butun (Mpsrox crassispmis Guntheri yang tertangkap olen kamera trap di hutan Kintis Wartono Kadir 


Garibar 19 
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Owa Kalawat (Hylobates muellerri Martin) 
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hari atau sesaat setelah hujan turun. Kelompok yang teramati di hutan Hintis Wartono 


Kadri perjumlah 4-ekor, yang terdiri dari satu jantan dewasa, satu betina dewasa dan dua 
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Hatitatnya tumpang tindih Isimpatriki dengan jenis primata kalanya seperti Lutung 


merah dan Monyet beruk 


Lutung Kelabu (Trachypithecus cristatus Raffles) 
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kelabu di KHDTK Samboja sering dijumpai secara langsung di arboretum Samboja 


Ik 
Individu yang sering teramati adalah soliter, Belum diketahui kenapa individu tersebut 


soliter, padahal sistem sosial dari lutung kelabu adalah berkelompok yang terdiri dai 
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5.4 Lutung Merah (Presbytis rubicunda Muller) 


Lutung merah termasuk jenis rnonyet pemakan daun (edf-eating monkeys) dari 
sub-famili Lolobinae, Keberadaan lutung merah sering terlihat di sekitar patung Tungi 
Rintis Wartono Kadi, plot konservasi genetik Agathis-Lai-baharu di Km, 3 arah Semoi 
Kelompok lutung merah yang dijumpai di pot konservasi genetik Agatnis-Lai-bahatu 
berjumlah tiga ekor, Pergerakannya sangat cepat di tajuk Haa onan hutan sekunder 
yang di dominasi oleh jenis Macaranga sp, Selain itu masih sering terlihat di Arboretum 
Samboja, yaitu bergerak lincah di pepohonan sekitar perumahan, Seperti halnya jenis 
lutung la Nnya, lutu ung merah memiliki ekor varg panai Tg, kar Ini sangat membantu 
untuk rmenjaga keseimbangan saat bergerak cepat di tajuk pohon. Jenis ini adalah 
primata arboreal sehingga aktivitasnya selalu di tajuk ponon dan hampir tidak pernah 
turun ketanah 


5.5 Kijang (Muntiacus sp.) 


Kijang termasuk salah satu jenis dari rmamalia besar yang berkuku belah dari 
bangsa Artiodactyla, Keberadaan kijang seringkali teramati secara langsung di Rintis 
Wartono Kadri terutama pada malam hari, Pernah teramati secara langsung di HM 12 
Kintis Wartono Kadi dengan jarak pengamatan sekitar 100 meter. Dua pasang Mata 
kijang tertangkap cahaya senter kepala dalam jangka waktu yang cukup lama (sekitar 30) 
menit). Jika dilihat dari warna pantulan matanya yang satu agak kemerahan dan satunya 
sedikit kehijauan diperkirakan sepasang kijang tersebut adalah jantan dan betina, 
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Perjumpaan langsung pemah juga di HM 2 Rintis Wartono Kadri pada pukul 23.30 
waktu setempat. Kebanyakan mata satwallar pada malam hari akan mempedarkan 
cahaya yang diterimanya. Lari pantulan mata tersebut beberapa jenis dapat 
diidentifikasi jenis satwanya, namun teknik ini memerlukan pengalaman yang cukup 
Untuk memastikan dilakukan permeriksaan jejak kaki pada siang harinya, Hasil 
pemasang an kamera trap yang berjarak sekitar 200 meter dari perjumpaan kijang di HM 
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Terdapat dua jenis kijang yaitu M.atherodes dan M, munrjar, keduanya dibedakan 
terutama pada tanduknya, Pada M, atherodes jantan beranggah kecil dan tidak 
bercabang sedangkan M. muntiok jantan beranggah kasar dan terd: Panai cabang kecil di 
dekat pangkal dan melengkung tajam di ujungnya (Favne eta, 20001 


5.6 Beruang Madu (#elarctos malayanus Raffles) 


Beruang madu adalah jenis Camnivora yang terbesar ditemukan di hutan Rinitis 
Wartono Kadri dan sekitarnya, Keberadaan beruang madu di sekitar hutan Rintis 
Wartono Kadri penah dijumpai secara langsung pada aknir tahun 2012 oleh seorang 
teknisi litkayasa pada saat Derana perbuatan jalur penanaman. Selain Itu tanda- 
tanda keberadaannya juga berdasarkan jejak yang ditinggalkannya, yaltu sarang dan 


bekascakarannya. 


Bekas sarang ditemukan 
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bekas kuku, rambut yang Gambar 29 Sarang Beruang madu (Melarctos malryanus Raffles) 


menempel atau bekas gesekan diterruskari di toe tberapea kerkasi di KFILTK Samboja. 
di batang pohon, 





Tanda cakaran beruang biasanya ditemukan pada pohon saat beruang 
membongkar sarang kelulut (lebah hutan) untuk mengambil madunya. LX hutan Rintis 
Wartong Kadri banyak ditemukan keberadaan sarang lebah hutan di lubang-ubang 
kayu (Gambar 24), Hal ini dapat mengindikasikan bahwa lokasi tersebut dapat 
mendukung sebagai habitat beruang madu 








Gambar 24. Sarang Kelulut (Ingano sp.) Ta) dan bekas bongkaran sarang kelulut 
oleh beruang untuk diambil madunya (5) 


5.7 Pelanduk (Irangulussp.) 


Keberadaan pelanduk di hutan Rintis Wartono Kadri dan sekitarnya terdiri dari dua 
jenis yaitu Pelanduk napu (rongulus napu FK. Cuvier) dan Pelanduk kancil (Irangulus 
javamcus Osbeck). Saat pengamatan dijumpai beberapa lokasi yang digunakan sebagai 
tempat beristirahat pelanduk. Tempat istirahatnya berada di lantai hutan yang temaung 
oleh tajuk, yang agak bersih dari seresah berbentuk piringan, Biasanya lokasinya tidak 
jauh dari jalur-jalur atau jalan setapak. Pelanduk juga menggunakan lubang pohon 
yang mati sebagal sarang saat sedang mengasuh anaknya yang masih kecil. 
Keberadaan pelanduk di hutan Rintls Wartono Kadri juga berdasarkan foto dari kamera 
trap, Sebanyak 18 gambar yang terambil dengan mode cantindus selama lebih dari 20 
menit memperlihatkan pelanduk kancil yang sedang mencari makan di sekat bakar 
areal hutan Rintis Wartono Kadri pada pagi hari pukul 04.00. 


5.8 Kelelawar (Chiroptera) 


Kelelawar meliputi jenis dari bangsa Chiroptera. Bangsa kelelawar ini terdiri dari 
dua kelompok besar, yaitu kelelawar pemakan serangga (Microchiroptera) dan 
kelelawar pemakan buah (Megachiropteral. Sejauh ini baru teridentifikasi sebanyak 
2mpat jenis kelelawar. Jenis tersebut adalah Mighi terkecil fipisireilus tenuis Temminck), 
Lodot krawar iLynopterus brachyotis Mullen, Kelelawar-ladam lapet-kuming 
(Raindlophus tnfoliatus Temmincdk), dan Vampir palsu (Megaderma spasma Linnae@us) 
(Gambar 25). Mighi terkecil ditemukan menggunakan atap-atap shelter yang ada di 
Rintis Wartono Kadri untuk bergantung 


Diyakini masih banyak jenis kelelawar vang belum diungkap di hutan Rintis 
Wartono kadri. Karena jumlah jenis kelelawar yang ada di dunia sebanyak 942 jenis 
(Nowak & Paradiso, 19831, dani jurnlah tersebut yang ada di Pulau Borneo diperkirakan 
sebanyak 95 jenisiPayne etal, 20001, Daerah hutan di Hutan Lindung Sungai Wain yang 
lokasinya berada di sekitar KHOTK Samboja dilaporkan sebanyak 12 jenis kelelawar 
Selarna survey singkat selama empat hari (Struebig et al. 2006). 


Penggunaan jala kabut efektif untuk menangkap jenis kelelawar kelompok 
Megachiroptera atau kelelawar pemakan buah dan kurang mendapatkan jenis 
kelelawar pemakan serangga. Metode yang Ideal adalah kombinasi antara penggunaan 
jala kabut dan perangkap harpa. Perangkap harpa digunakan untuk menangkap jenis 
kelelawar pemakan serangga yang terbang di lorong-larong hutan yang navigasinya 
menggunakan system sonar, Jala kabut biasanya efektif untuk jenis kelelawar pemakan 
buah yang navigasinya menggunakan pengelihatan dan penciuman. 

































































ehadiran awfauna memiliki peranan tersendii bagi sebuah ekosistem hutan 

seperti halnya di KHUTK Samboja, Satwa tersebut mampu mendorong 

terjadinya proses suksesi dan regenerasi tumbuhan dengan kemampuannya 

memencarkan biji serta membantu proses penyerbukan, Selain menjaga 

keseimbangan lingkungan melalui sister rantal makanan, avifauna Juga. memiliki 
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Pengamatan satwa avifhuna dapat dilakukan dengan kombinasi metode jala 


KaDut (misi net) serta pengamatan melalui perjumpaan tangsung dl sekitar jalur jala 


kabut (Boer, 2009), Kontrol terhadap jenis burung yang tertangkap pada jala kabut 
dilakukan rata-rata setiao 2-1 jani kal aing Kiasdarivd ditutup sdat seja hari dan 
dibuka kembali pada esok hari berikutnya untuk mendhindari kerusakan jarino akibat 
terperangkapnya kelelawar Selain itu jaring juga ditutup pada saat panas dan hujan 
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Wartono Kadri dipublikasikan oteh duo pene 





SAA Hasil penelitian yang CIpukds kan di 

setidaknya 140 jenis burung, Setelah lebih dari dua dasa warsa hanya ditemukan 
setidaknya sebanyak 44 jenis burung di hutan Kintis Wartono Kadri. Jenis yang 
teridentifikasi diantaranya adalah burung pemakan biji, buah, serangga, daging dan 


Pa Ma EN: " L Mati Ai | “5 la La ir Aa “ || h Fan PN an ea To Gir i - 
ektar. Sepuluh jenis burung statusnya dilindungi oleh Pemerinta Jonesia, Yaitu 


kdi Gak da J LA utu Mam mi BI IN LN Udan dl It  enhhacus Lin PI DPN | di! Ll bl d5 LL 


indulates Shaw, Kangkareng hitam (Anmrgcoceros malayonus Rafiles), Elang-alap 


ambul (Accibiter tiurngdtus Temminekl, Pilantung kecil (Ardehnothera londirostra 


an Bi Ja 25 mita NN — . Ah ria Tn ai Ar si Ll Ni La Pan P Ia TI 
thami, Ajantung Timo (Aypogrdrimo hooga AM KUM 3. Muller), Paok delima (Fita 
1 . TA IN 1 i Mi i - ” 
Pa an Da Pa ai uan | Si nk Ian TI - Tn MAA engan, Aa Pn nat 
uga IE Tiri Mi ni Fa 3 II Lk and PUNIAN Turi ian du Fei di! 2 Ld Li | 1 | 


TE ea ian P Naa an Tea | mi | ai Pe Ta Lee ta ata Tari alasan ( L, ia! Ta Fu | rs 
arc relaosd Linn ima jenis burung termasuk dalam JTES Appendix II, yaitu 


kam aa | an Na ai - ni a Mantan! 2 # ai 2 Ta ra TA Na Tan, Pi - mo 5 Ta 
Jularg ernas, Kangkareng hitam, blang-alap ambul, Face delima dan bong ernas, Liaftat 


“TE, TP 1 Sin Oa TU Rs “ Pa | 17 PL 3g Tn Naa! #1 
DuTung di hutan Rintis Wartono Kadri tersaji pada Lampiran 4 


status rentan (| Vuineraber), sedangkan Kangkareng hitam, Sempidan biru (Laphura ignita 
Shaw, Philentoma kerudung (Phentomo velatum Temminck, Paok delima, Kucica e 


1g (Incmkos pyropygus Lesson), dan Caladi badok (Megipptes turki Lesson) 


termasuk dalam kategori hampirterancam (Vear Inredtenedi 


ta Ii 






“mia Tila 

















Lina jenis avifauna yang menarik.dan dianggap penting keberadaannya di KHDTK 
Samboja adalah: 


6.1 Julang Emas (Aceros undulatus Shaw) 


Julang emas merupakan salah satu jenis burung dilindungi yang lebih terkenal 
dengan sebutan kelompok burung rangkong/enggang. Keberadaanya mudah 
teridentifikasi dengan suaranya yang parau dan keras berulang-ulang. Bila kita berjalan 
di sekitar Rintis Wartono Kadri dan sekitarnya maka hempasan sayapnya akan terdengar 
begitu lekat ditelinga karena suaranya yang keras bergemuruh. Ukuran tubuh burung ini 
mampu mencapai 100 cm, memiliki kantung leherdan paruh berwarna kuning emas 
dengan ekor putih dan bagian tubuh lainnya didominasi oleh bulu wama hitam. Dapat 
dipastikan penghuni burung famili Bucerotidae di sekitar hutan Kintis Wartono Kadri 
hanya terdiri dari Julang Ernas dan Kangkareng Hitam. Kedua jenis burung berkerabat 
tersebut menempati habitat yang sama. Bahkan, terkadang bila beruntung kita akan 
menjumpai kedua jenis burung tersebut sedang bergabung dan membentuk kelompok 
mencari makan pada batang pohon yang sama. Keberadaannya paling mudah teramati 
di puncak ketinggian pohon-pohon tua yang sudah mati atau sedang menikmati buah 
pada pohon ficus sp. yang kerap berbuah sepanjang musim di hutan Rintis Wartono 
Kadi, 


6.2 Kangkareng Hitam (Anthracoceros malayanus Raffles) 


Kangkareng hitam memiliki karakter morfologi tubuh yang relatif lebih kecil 
dibandingkan dengan Julang Emas dengan ukuran tubuh sekitar ?5 cm, Sesual dengan 
pencirian yang disematkan pada ujung namanya, karakteristik khas morfologi jenis 
burung Ini adalah dominan berwama hitam pekat. Namun demikain, warna putih akan 
terlihat begitu konitras bila kita mengarnati keseluruhan bagian tubuhnya, khususnya 
pada paruh, tanduk serta ujung ekornya yang menjuntai, Sebagai jenis burung yang 
kerap beraktivitas di kanopi hutan, kelompok famili burung Bucerotidae menghadapi 
aricaman fragmentasi habitat serta keberadaan pohon-pohon besar yang semakin 
sedikat tersisa. Habitat utama kangkareng hitam hanya ditemukan di sekitar kawasan 
hutan Rintis Wartono Kadri dengan daerah jelajah sampai di sekitar areal petak 
penanaman konservasi Ulin Sidiyasa. 








6.3 Sempidan Biru (Lophura ignita Shaw) 


Burung Sempidan biru terkenal sangat pemalu dan sensitif terhadap kehadiran 
makhluk lain di sekitarnya, khususnya manusia sehingga sangat sulit dilakukan 
pengamatan secara visual. Tak heran, keberadaan burung Ini teridentifikasi hanya 
melalui cormera trap yang sengaja di pasang pada jalur yang diduga menjadi perlintasan 
satwa teresterial di areal sekat bakar hutan Rintis Wartono Kadri. Jenis burung yang 
terkadang bagi sebagian orang kerap disebut dengan ayam hutan ini masuk ke dalam 
kategori prioritas sangat tinggi untuk dikonservasi (Anonim, 2008). Masih terlalu banyak 
aspek bioekologi yang belum diketahui mengenai satwa ini serta ancaman penurunan 
populasi akibat perburuan di alam. Sempidan biru memiliki nilai estetika tersendiri dari 
tampilan tubuhnya yang begitu Indah. Ekornya tampak berwarna kuning mencolok 
dibandingkan dengan badannya yang dominan berwarna hitam dengan punggung 
dan ujung sayap berwarna merah, Warna biru terang menutupi hampir sebagian besar 
muka kecuali bagian kepala yang memiliki pial (jengger) berwarna hitam. Habitat 
burung ini diduga tersebar mulai dari hamparan hutan sekunder sekitar jalur sekat bakar 
hutan Rintis Wartono Kadri sampai dengan rawa-rawa di sekitarnya. Pada awal 2015 
dijumpai secara langsung oleh seorang teknisi litkayasa di hutan sekunder KHUTK 
Samboja, tepatnya di plot konservasi eks-situ ulin Sidiyasa, Km 3 arah Semoi. Saat itu 
Sempidan biru sedang memakan biji atau buah-buahan yang jatuh ditanah. 
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Garnbar 29, Udang api (Ceyx emhacus Linn,) ditemukan di sekitar rawa sekat bakar hutan Rintis Wartona Kadi 


6.4 Paok Delima (Pitta granatina Temminck) 


Keberadaan burung Paok delima relatif sulit ditemukan di hutan Rintis Wartono 
Kadri. Tercatat hanya dua kali frekuensi pertemuan dengan jenis burung ini selama 
dilakukan pengamatan. Burung ini teramati lebih Banyak beraktivitas di lantai hutan 
pada kawasan hutan yang berbatasan dengan daerah rawa-rawa. Kebiasaannya adalah 
bila didekati akan berjalan dengan cara melompat di antara vegetasi semal, sernak 
belukar, dan pohen-pohon tua yang sudah rebah ke lantai hutan. Pengamat dapat 
mendekat sampai jarak cukup dekat Dila burung tidak merasa terganggu. Ukuran tubuh 
paok delima cukup kedil (17 ci dengan wama hitam keunguan, terdapat coretan biru 
di sekitar sayap, serta Warna merah di bagian perut 


6.5 Pijantung Kecil (Arachnothera longirostra Latham) 


Pijantung kecil merupakan jenis burung yang memiliki frekuesi tertangkap paling 
banyak dan dapat dijumpai pada tipe habitat hutan sekunder maupun hutan primer di 
KHOTK Samboja. Memiliki kebiasaan terbang secara bersama-sama dalam kelompok 
kecil lalu bersembunyi di antara rerimbunan tajuk pohon dengan suara khas. Namun 
demikian, pengamatan secara visual sulit dilakukan mengingat pola terbang yang gesit 
dan sangat cepat di antara vegetasi bawah tumbuhan hutan. Ukuran tubuhnya 
cenderung sangat kecil (104.2-15,80 cm) dengan ciri khas paruh yang panjang dan agak 
sedikit melengkung, Variasi warna tubuh adalah dominan hijau-zaitun terutama pada 
bagian tubuh atas dan kuning terang pada tubuh bagian bawah, tenggorokan memiliki 
corak abu-abu keputihan (Mackinnan et ol, 20001), Seperti halnya anggota famili 
Nectarinlidae lainnya, keberadaan burung Pijantung Kecil memiliki peranan ekelogi 
sebagai penghisap nektar sehingga membantu dalam proses penyerbukan tumbuhan 
hutan. Oleh sebab itu, keberadaan jenis burung ini termasuk dalam kategori dilindungi 
mengingat perannya yang vital dalam ekosistem serta mampu menjadi bioindikator 


Kualitas lingkungan, 









' 1 
d j 
| 
I 1 
J 
j 


SERANGGA 
.— p 


ai 








utan hujan tropis seperti di hutan Rintis Wartono Kadri adalah ekosistem yang 
memiliki potensi keanekaragaman sangat tinggi, termasuk keanekaragaman 
insekta, Hal itu dikarenakan insekta hidup di semua lapisan hutan hujan 
tropis, dari dalam tanah hingga ke puncak pohon tinggi (Erwin and Geraci. 2009). 





Kelas Insekta terdiri dari dua subkelas, yaitu Hemmemetabola (metamorfosis tidak 
sempurna) dan holometabola (metamorfosis sempurna). Hemmermnetabola terdiri dari 
lima ordo, yaitu Achiptera, Orthoptera, Odonata, Hemiptera, dan Homoptera. 
Holometabola terdiri dari enam ordo, yaitu Meuroptera, Lepidoptera, Diptera, Coleptera, 
Siphonoptera, dan Hymenoptera. 


Terdapat beberapa metode untuk melalukan survey serangga, diantaranya adalah 
dengan penangkapan menggunakan jaring ayun (sweep net), pemerangkapan dengan 
gelas perangkap tpitfall trap), dan permerangkapan dengan cahaya (light trap) 
(Tantowijoyo dan Giyanto, 2011). Pemerangkapan serangga dengan gelas perangkap 
targetnya adalah serangga yang berjalan di atas tanah terutama dari suku formicidae 
(golongan semut), Pemerangkapan dilakukan dengan memasang gelas perangkap 
berisi etanol 1095 setinggi 2 cm dari dasar gelas, Target pemerangkapan serangga 
dengan cahaya (light trap) adalah srangga yang aktif di malam hari. Cahaya yang 
digunakan untuk menarik serangga adalah lampu LED. Wadah berisi etanol 7096 
diletakkan di dekat lampu untuk menampung serangga yang terperangkap. Target 
penangkapan dengan jaring ayun (sweep ner) adalah serangga ordo Lepidoptera. 
Penangkapan menggunakan pitfal rap ditujukan untuk kelompok kumbang. 
Identifikasi serangga dilakukan secara manual dengan mikroskop dan kunci ideritifikasi 
serangga (Lilies, 1991), 


Sejauh iri serangga yang bisa dijumpai di hutan Rintis Wartono Kadri adalah 
sebanyak 10 ordo dan 18 famili. Sepuluh ordo tersebut adalah Hymenoptera, 
Dermaptera, Lepidoptera, Hormoptera, Coleoptera, Trichoptera, Diptera, Hemiptera, 
Orthoptera, dan Odonata. Daftar serangga di hutan Kintis Wartono Kadri tersaji pada 
Lampiran 5, Sayangnya identifikasi masih perlu diperdalam sampai tingkat jenis, 











Berikut ini penjelasan empat ordo utama yang paling besar keanekaragamannya di 
alam, yaitu: 


7.1 Ordo Coleoptera 


Coleoptera berasal dari bahasa Latin coleos (perisai) dan graron (sayap). Coleoptera 
atau kelompok kumbang menempati proporsi terbesar dari insekta yang berhasil 
diidentifikasi. Dari seluruh spesies di bumi yang berhasil dideskripsikan, kumbang 
adalah kelompok yang paling beraneka ragam dengan estimasi jumlah yang: berhasil 
diidentifikasi mencapai 300.000-450.000 jenis (Bouchard er al, 2009), Ciri-ciri dari 
Coleoptera adalah memiliki sayap luar yang mengeras seperti seludang sedangkan 
sayap bagian dalam tertutup tipis seperti membran, tipe mulut adalah menggigit dan 
mengunyah (Bouchard eta! 2009), serta ordo ini bermetamorfosis dengan sempurna. 


Coleoptera dapat dijumpai terutama di daratan dan sebagian lainnya di air bersih. 
Surmber makanan serangga dewasa berupa hewan dan tanaman yang masih hidup 
maupun yang sudah mati sedangkan larvanya memakan kompos batang dan akar 
pohon, 


Penelitian tentang Coleoptera di berbagai tipe habitat menghasilkan data yang 
dapat digunakan untuk memperkirakan kondisi dan fungsi ekosistem di masa lalu dan 
sebagai pembanding dalam memonitor perubahan ekosistem dari waktu ke waktu 
(Bouchard era! 2008). 








Gambar 20. Tiga famili dari ordo 
Coleogtera di hutan Rintis Wartono Kadri, 
yaitu Lucanidae (af, Lerambwcidae (bi, 
dan Carahidae (cl. 





Beberapa suku dari ordo ini adalah Ownastidae, Lucanidae, Melolonthidae, 
Rutelidae, Lampyridae, Coccinellidae, Curculionidae, Histeridae, Cerambycidae dan 
Scolytidae. Beberapa suku dari Coleoptera dikenal merugikan manusia karena menjadi 
hama pertanian, vektor penyakit pada hewan, dani merusak hasil panen. Suku tersebut 
antara lain Curculionidae, Elateridae dan Scarabaeidae, Namun demikian, famili 
Curculonidae dan Chrysomelidae dilaporkan sukses digunakan dalam kontrol 
tumbuhan alien invasif dan banyak suku lain yang berperan dalam penyerbukan 
tanaman (Bauchard erat, 2009). Setidaknya terdapat empat suku Coleoptera di hutan 
Rintis Wartono Kadri, yaitu Scarabaeidae, Carabidae, Cerambycidae dan Lucanidae 
(Gambar 30), 


7.2 Ordo Diptera 


Diptera berasal dari kata di (dua) dan prera (sayap), vaitu kelompok insekta yang 
bersayap dua, Estimasi jenis Diptera yang berhasil diidentifikasi sekitar 120.000-150.000 
jenis yang terdiri dari suku Culicidae, Chrinomidae, Simuliidae, Tabanidae, Asilidae, 
Sryphidae, Muscidae, Calliphoridae, Sarcophagidae, dan Tachnidae (Mourtney et al, 
2009), Serangga yang masuk dalam ordo ini antara lain lalat buah (Drosophilidae), lalat 
buas (Asilidae). dan nyamuk (Culicidae), 


Cii-orn diptera selain memiliki sepasang sayap juga terdapat antena dan mata 
facet, tipe mulut penjilat-penghisap, pencucuk-penghisap, penghisap, siklus hidupnya 
mengalami metamorfosis sempurna, dan larvanya tidak berkaki, Peran diptera di alam 
antara lain sebagai predator serangga lain, agen penyerbukan tanaman, dan 
bioindikator kualitas air (Courtney er al, 2009), Dalam bidang kesehatan, beberapa 
diptera bersifat merugikan karena menjadi vektor penyakit seperti nyamuk dan lalat 
(Courtney eral, 2008). 


Suku dari Ordo Diptera yang dapat diternukan di hutan Rintis Wartono Kadi antara 
lain Cecvdomiidae, Cullidae, Ceratopogonidae, dan Tipulidae (Gambar 31). 








Gambar 31, Suku dari ordo Diptera yang di temukan di hutan Kritis Wartono Kadiri 


7.3 Ordo Hymenoptera 


Hymenoptera berasal dani bahasa Yunani, yaitu hymen yang berarti membran dan 
ptera yang berarti sayap, Hymenoptera memiliki pe mulut pengunyah, kecuali pada 
lebah yang memiliki madilae dan labia berbentuk seperti belalai sebagai alat untuk 
mengumpulkan nektar, Antena yang dapat membengkok seperti siku, kakinya cursorial, 
tarsi terdapat lima segmen. Tubuhnya terdiri dari tiga segmen, yaitu kepala, dada, dan 
perut. Sayap belakang berukuran lebih kecil dari sayap depan, Kedua sayap tersebut 
dihubungkan oleh suatu kait dan bergerak bersama ketika terbang. Matanya 
berkembang dengan baik dan mengalami metamorfosis sempurna, 


Hymenoptera yang paling banyak dikenal adalah lebah, semut, dan tawon 
Hymenoptera ditemukan pertama kali dalam bentuk fosil berusia sekitar 230 juta tahun 
yang lalu (Huber, 1914). Jerus dari ordo Hymenoptera dibedakan berdasarkan bentuk 
morfologi dan cara hidupnya (Gaston, 1995: Austin and Lowton, 2000), Tercatat 
sebanyak 1404/0 jenis, 12167 subjenis dengan total 200.562 nama jenis yang valid 
(Pagliano, 2006) 


Habitatnya berada di darat maupun di air dan sebagian besar tersebar pada 
wilayah tropis (Gaston, 1993), Bahkan keanekaragaman seluruh suku hymenoptera di 
Sulawesi memiliki kekayaan jenis yang lebih besar dibanding di Inggris (Moyes, 1989) 


sumber pakannya berupa daun, menghisap madu atau memangsa Insekta yang 
ain, Sebagian besar bermanfaat dalam penyerbukan dan sebagian kecil lainnya 
merugikan sebagai hama. Namun, saling memakan antar serangga Ini dapat menjadi 
pengendali jumlah serangga yang menjadi hama sehingga ledakan hama dapat 
dikendalikan 








Jenis dari suku Formicidae adalah yang paling banyak ditemukan di hutan Rintis 
Wartono Kadri. Beberapa jenis tersaji pada Gambar 32. 





Gambar 32, Beberapa jenis dari suku Formucidae yang paling banyak ditemukan di hutan Rintis Wartono Kadi 


7.4 Ordo Lepidoptera 

Kata Lepidoptera berasal dari bahasa yunani yaitu tepidos (sisik) dan pterg (sayap), 
artinya serangga yang mempunyai sayap bersisik. Serangga ini memiliki empat buah 
sayap yang tertutup sisik, demikian pula badan dan kakinya. Antenanya menyerupai 
sikat atau benang. Tipe mulutnya menggigit dan pengisap seperti belalai yang disebut 
proboscis. Lepidoptera termasuk ordo yang mudah diidentifikasi karena ukurannya 
yang besar, 


Kekayaan jenis dari kelompok lepidoptera yang teridentifikasi diperkirakan sebesar 
174.250 jenis (Pogue, 2009). Ordo ini memiliki banyak suku dan anak suku, beberapa 
anak suku dengan marga terbesar (lebih dari 1000) antara lain Nactuoidea, 
Geometroidea, Papilioncidea, dan Pvraloidea (Pogue, 2009). 
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Serangga dari ordo Lepidooptera dijumpai dl banyak tipe habitat dar 
tuk dijadikan pembanding ekosistem dan area endemik (Pogue 
 Pogue (2009) menyebutkan bahwa lepidoptera berperan penting 
dalam keanekaragaman hayati karena mereka adalah kelompok utama yang menjad 
1gen penyerbukan tanaman, Kelompok ini dapat menjadi indikator kesehatan tanama 
dan penelitan jangka panjang dapat menggambarkan perubahan ekosistern dai 
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Indonesia masih sangat terbatas, Halinil dikarenakan keberadaannya masih belum 
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Kadri dan sekitarnya, yang terdin dari eripat bangsa, yaitu Anura (Butonidae, Ranidae 
Iicroglessidae (Gambar 351), Sguamata (Scincidae, Varanidae, Agarmnidae (Gambar 36)| 
Ophidia (Colubridae, Elapidae), dan Chelonii (Geoenwdidael. Daftar herpetofauna di 
hutan kintis Wartono Kadi tersaji pada Lamoiran 6 

Dua jenis biawak (Varonus rudicots Gray dan Waranus safvotor Laurenti) dan ular 
kobra (Nafa sputatnx Bole) termasuk dalam Appendix If UTES, sedangkan Kadal kebun 
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lens reptil yang menarik dan dianggap penting keberadaannya di KHDTK 


sambola adalah: 


8.1 Baning cokelat (Manouria emys Schlegel & Muller) 


Baning cokelat termasuk kura-kura yang terbesar keempat di dunia, Satwa ini 
kondisinya sudah terancam punah menurut IVLM, Selain itu juga termasuk. dalam 
Appendix Il menurut OTES. Kura-kura Ini beberapa kali dijumpai didaerah rawa-rawa di 


jenis Ini pernan dilaporkan keberadaannya 


sekitar ordwolk Bintis Wartono Kadi, 


pada Juli tahun 2012 dan dijumpai lagi pada Juni 2014 (Gambar 37). Sampai saat ini 


belum diketahui populasinya dengan pasti, hal itu dikarenakan jenis ini cukup jarang 


dijumpat. 
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Ular Python (Broghammerus reticulatus Schneider) 


Ular python yang ada di hutan Rintis Wartono Kadi adalah dari jenis 
Bragnammerus rericulatus, narna jenis tersebut sinonim Python retioulotus. Seekor ular 


nari sekitar pukul 21.40 





oython dijumpai secara langsung pada pengamatan malam 
WITA, Panjangnya sekitar 3 meter menyeberang jalur pengamatan menuju daerah rawa 
(Gambar 39), Keberadaan ular pvton di lokasi ini beberapa kali dilaporkan oleh para 
teknisi yang sedang melakukan pemeliharaan tanaman penelitian di daerah sekitar 
hutan Hintis Wartono Kadri. Sekitar tahun 2003 pernah dilakukan pelepasilaran ular 
python di lokasi Ini, namun tidak diketahui apakah ular python yang sering dijumpai 


adalah ular yang pernah dilepaslia rkanatau individu yang lainnya. 





Gambar 38, Ulat Python (Sroghommerus reficntotus Schneider) yang ditemukan di hutan Rindis Wartuno Kadi 


Katak (Fejervarya limnocharis Gravenhorst) 


lenis katak tegalan sering dijumpai pada siang hari antara pukul 11.06-13.00 WITA 
dipermukaan tanah pada hutan Rintis Wartono Kadri yang berbukit dan terbuka sert 
daerah rawa berair di kawasan KHOTK (Gambar 39). Berdasarkan hasil px ma Mi 
panjang tubuhnya berkisar antar 3 - 4 cm, Selain Itu juga ditemukan di daerah rawa 





berair jernih atau bersembuyi dibawah dedaunan. Gerakan katak Ini bila « 
sangat lincah dan gesit, 


Kongkang bertotol (hWarana pid'urato Boulenger) ditemukan pada pengamatan 


dini hari sekitar pukul 01.00 - CLOO WITA tidak jauh dari jalan masuk Rintis Wartono Kadri 


(Garnbar 35), Katak ini seringkali bersernbuyi dibawah pohon mati yang sudan lama 
tumbang, Katak ini berukuran kecil, yaitu hanya sekitar 2 cm dengan cirri khas yaitu 
bertotol-totol kuning. DI 1gkas sa sama ditemukan katak Ingeropnrwnus parvus 
Boulenger saat sedang beradadi atas tumpukan serasah 





Gamibar 39, Katak tegalan (ferervarya mmocharis Grawenhorst) dan Kongkang bertotol (AMcrang oicturata Boulenger) 
di hutan Kintis Wartono Kadri 





8.4 Kadal (Dasiavittata Edeling) 8.5 Ular leher biru (Macropisthodon rhodomelas Boie) 


Ular leher biru ini dijumpai pada pagi menjelang siang hari antara pukul 10.00 - 
11.00 WITA Seringkali ular ini berdiam diatas gundukan tanah sambil berjemur di 
bawah panas sinar Matahari. Leher bagian atas berwarna biru dengan ukuran penjang 


mencapai 75 cm. Pada siang hari tidak ada gerakan agresif I mengembangkan bagian 


jenis Kadal-pohon borneo ini sering ditemukan sedang beremur pada siang 
menjelang sore antara pukul 14.00 -— 15.00 di tanah atau di batang pohon (Gambar 40) 
Berukuran panjang & 25 cm, terdapat garis berwarna kuning dari moncong sampai 
panggul kaki depan, Bergerak lincah dan peka bila ada gerakan langkah kaki sehingga SC 


sulit untuk ditangkap. Kadal ini termasuk jenis endemik Kalimantan. leher), meskipun akan ditangkap. 
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Gambar 40. Kadal-pahon borneo |(Dasid witata Edeling) di hutan Rintis Wartono Kadi 





8.6 Biawak pohon (Varanus rudicollis Gray) 


Biawak pohon sering dijumpai pada siang hari antara pukul 1000 — 11.00 WITA 
sedang berjemur diatas tunggul pohon dis sebelah kiri Rintis Wartono Kadri pada 
daerah berbukit yang terbuka (Gambar 42). 
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Gambar 42. Biawak pohon ( Waranus rudicafis Gray) di tautan Rintis Wartono Kadi 


Panjang tubuh dari kepala sampal ujung ekor& 1 meter, Leher bagian atas tampak 
sisik kasat. Warna kulit abu-abu hitam, Biawak ini bergerak cepat sehingga sulit untuk 
ditangkap. 
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Lampiran 1. Jenis dan Status Perlindungan Tumbuhan di Hutan Rintis Wartono Kadri 
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Thyrnelaeceae Uti ka ag Ball : - 





us welurinus Airy Sham 








Suku 


No. Jenis 





Iem” TES” Undang-undang 


25 Mierocos ontidesifokia (kanal 
Burret 

27  Mierocek onmamomutolia 
(Burreti Stapf ex PSAshton 





Tilaceae 
Ulmaceae 
Verbengocae 
Keterangan." 
Li 
Tam 


18 Wieracos cossifola Bumet 
239 — Mirooos bomertosd Sm 
29 Fenocelonfoo Men, 
241 Gironrverat nervosa Planch, 





M1 FPeronerng canewenr Tack 


ILCN (http Awww.lbonrediist.org) 

DO (Dara Defcieni, LC (Least Cancern, NT (Near Thwatened), V 
(Vulnergblel, € (Endengered) 

OTES (httpxchereklisr.cites.org) 

App | Appendix I) App. Il Appendir 

|. Keprmentan No 54 tahun 1972 

2 Peraturan Pemerintah No # tahun 1599 








Lampiran 2. Jenis-jenis Fungi Makro di hutan Rintis Wartono Kadi 





Bangsa Suku No Jenis Status" 
Agaricales  Amanitaceae |... Amanita sp. NE 
Omphalotacese 2 CollyyiaeryihoputiPersj P ME 
Kumm, 
Hygrophoraceae 3. Hropharus marzualus (Fr NE 
Marasmiaceae 4 Marasmius siceus NE 
Ischnwein) Fr. 
Sehizophvilaceae 5. Sah Iu commune Fr NE 
Tricholomataceae & Tnchalama femeum NE 
| (achaeff) P Kumm, 
Trecholomataceae To Triohalama Wrgatum (Fr P NE 
Kurmrm, 
Pleurotaceae B8 Peurotus pulmonarius (Kh) NE 
Duel. 
Entolomataceae 9 Entolomosalmoneum NE 
| (Peck.) Sacc. 
Boletales Boletaceae Strobilomyces sp Berk. NE 
2  Xemcomuschrysenteron NE 
BN Bull Gus Aa | 
Hymenochaetales — Hymenochaetacese— 1 Coworiachoete rutiginosa NE 
(Berk, & MA, Curtis ex 
| Cooke| Comer 
Kantharellales cantharellaceae | Craterellus conmucomoides NE 
IL.) Pers, 
Potyporales Ganodermataccag | Gonodermalucidum NE 
ea Dua, ' (Curtis) P-Karst. laa 
Geastrales Geastracese 1 Gegstumsaccatum Fo NE 
Phallales. Phallaceae. 1 Phallus mufricolor (Berk. & NE 
| | — Broorne Cooke. 
Hymenochaetales Hymenochaetaceae 1 Phellinus robustus (P Karst) NE 
Bourdot & Galzin. 


Keterangan: " JUCN (http /Wwwivonredlist-org) 





Lampiran 3. Jenis dan Status Perlindungan Mamalia di Hutan Rintis Wartono Kadri 
























dan sekitarnya 
Bangsa Suku No Nama Jenis Status 
i In 
2 Lutur 
Cercopithecidae 4 Monyet Beruk — Macoca nemestnng Linnzeus App II 
Cercopithecidae 5 Monyetekor — Macara fasciculars Rafiles App II 
Arbodactla  Sundae & Bat Sus barbarus Muller W 
Trangulldae 8 Pelanduk Trangulus jawanicus Osbeck— DO P 
Karecil 
Trangulidae 9 Pelanduk Trangulus napu Eiuvter P 
Mapu 
Carnivora ng Madu PRE 2 anus Baffles. 
Viverridae 14 Musang App ILY 
be embgakes derbyarwus Gra 
. Vwerridae sang aaling Paguma larata CE. Smith LL App Ill 
Viverridae 13 Linsang- LC Apa Il.P 
insang Frionodan Unsang Hardwicke 
Dermoptera “Goocephalidae 15 Kubung Keneepterus rarhagates P 


Malaya Audebert 






Wburidae 17 Tikus Rumah Aottus tonesumi Temminck Ti 
IA Tikus-Pohon— Wiventer ropit Bonhote Ea 


Ekor-Panjan 



















19. Tikus-duri W 
ekor-pendek — Maromys whiteheddi Thomas 
20 Tikus raksasa — Lecpoidarmnys sabanus Le 
ekar panjang Thomas 
Seluridae 21 Bajing gu Lhemomys eserert! Thomnas La 
Scandentis — Tupalidae 42 Tupsi-ekor- Penocercus inai Gerary App IN 
sikat 
Insectisora— brinaceidae 25 ind Bulan : Echunosorer mna Raffes LC 
Chiroptera | 
Rhinolophidae 28 Keelawa: Ahinalonhes Iristlatus La 
ladarn Lapet- — Temminck 
Kuril 
Megadermatidae “29 Yampir paku Megadermg spasma LC 
— Ninnaeus 
Keterangan:" oo UCN : DD (Dara Dehcie), LC (Least Concern), NT (Near Mwworerie V (Kuneratie). E 
(Engdengered) ih Awwwornredlistorgi 
LITES App 4Appendi Ik App INAppendl IN) 
(httes/checkisocitesong) 
Pp - Dilindungi berdasarkan Kepmentan No 54 tahun 1972 damwatau Peraturan 


Pererintah Ma #tamun 1959 





Lampiran 4. Jenis dan Status Perlindungan Burung di Hutan Rintis Wartono Kadri dan sekitarnya Lampiran 3. Bangsa dan Suku Serangga di hutan Rintis Wartono Kadri 























Bangsa Suku — No Hama Ini 2 Jenis atus Bangsa No Su Jumlah Jenis 
Liconidornes Adeidas Largak abu TE iris. IP Hymenoptera | Formicidae 19 
Na | Dermaptera 7 Belum teridentifikasi 
Lepidoptera 4 Fapilionidae 1 
4 Satyridae | 
5 Hesperiidae 1 
6 Saturnidae | 
F Arctiidae | 
Homoptera 8 Aphididae 2 
Coleoptera - 3 Carabidae 
0 scarabaeidae bi 
11 Cerambwcidae | 
mma, - — 12 Lucanidae | 
17 Sempur Hujan Sungai TN Le Tric optere Belum teri ifikasi | | 
E Pidentorna Kerud Phllertomn vesem Temmenck NT Diptera 14 Ceratopogonidae 1 
ig Philentorna Sayap Merah benni asal ig 15 Tipulidae | 
mimin - 
20 SistanimbaEkcr Merah” Rhinonyastufemuda Swainsta 1 16 Cullicidae 
: karuan | 17 Cecydomiidae 1 
Hemiptera 18 Belasmotidae 1 
— (9. —Velidae oo : — —— 
5 Do Sar 4 j. Odpnata 21 Tbelluidas 1 
26 andal Rawa Tanchwsg meleca Linus LC sai ki di 
Peononatidae 27 Empuloh hirang Alaphoanis phoeodepiheikus Le 
Harrlaub 





Bab Trtonidae”— A4 Gerak Buki Hi Phoditus bodua Horsseki Ta 
Keterangan" LL ON Dara Deficerg), LL Less Cancerni, NT Mear Tweatened!), W (Wulneraiwe), E londengeredi) 
Inttp Awas lucnsedlistorgi 
OTES : App (Aapendis Ik App. INApeendi 
thttps//checklist.cites.org) 


P : Dilindungi berdasarkan Kepmentan Mo 54 tahun 1972 dan/atau Peraturan Pemerintah 
Mo tahun 1999 





Lampiran 6. Jenis dan Status Perlindungan Herpetofauna di Hutan Rintis Wartono Kadri 


dan sekitarnya 


Bangsa Suku No Nama Jenis Status 
Indonesia Perlindungan' 
Anura Bufonidae — 1 Katak puru Ingerophrynus parvus ta 
kerdil Boulenger 
Bufonidae — 2 Kodok Bufo melanostictus LC 
bangkong Schneider 
Dicroglossidae3 — Kataktegalan  Fejervarya limnocharis LC 
Gravenhorst 
4 - Limnonectes malesianus — NT 
Kiew 
Ranidae 5 - Hylarana glandulosa LC 
Boulenger 
6  Kongkang Hylarana picturata LC 
bertotol Boulenger 
Sguamata — Scincidae 7  KadalKebun — Eutropis multifasciata - 
Kuhl 
8  KadalPohon — Dasiavittata Edeling - 
Borneo 
Varanidae 9 Biawak Varanus rudicollis Gray —— App. II 
pohon/Biawak 
leher kasar 
10 Biawak air Varanus salvator Laurenti App. II, LC 
Agamidae — 11 Kadalterbang  Dracosp. - 
12 Bunglon Bronchocela cristatella - 
Kuhl 
13 - Gonocephalus mjobergi ——- 
Smith 
Pythonidae 14 Ular python Broghammerus (Python) — LC 
reticulatus (Schneider) 
Ophidia Colubridae 15 Ular leher biru  Macropisthodon LC 
rhodomelas Boie 
16 Ular daun Dendrelaphis sp. - 
Elapidae 17 Ular kobra Naja sputatrix Boie App. II, LC 
Chelonii Geoemydidae 18 Baning cokelat Manouriaemys Schlegel — App. II, E 
& Muller 
Keterangan: “IUCN : DD (Data Deficient), LC (Least Concern), NT (Near Threatened), V 
(Vulnerable), E (Endengered) (http://www.iucnredlist.org) 
CITES” : App | (Appendix I): App. II (Appendix II) 


(http://checklist.cites.org) 
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